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ABSTRAK

Nama : Musfirah

NIM : 21.1.05.0030

Judul Skripsi : Penerapan Metode Al-Hidayah Dalam Pembelajaran Hafalan
Surah An-Naba dan An-Naziat Pada Kelompok B di TK
Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo

Penelitian ini  berjudul ‘“Penerapan Metode Al-Hidayah Dalam
Pembelajaran Hafalan Surah An-Naba dan An-Naziat Pada Kelompok B di TK
Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo”. Fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
penerapan metode Al-Hidayah dalam pembelajaran hafalan Surah An-Naba dan
An-Naziat Pada Kelompok B di TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, dan (2)
Apa saja kendala dalam menerapkan metode Al-Hidayah tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah dan guru kelas. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Al-Hidayah
dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu: contohkan, pahamkan, tanyakan,
dan eksplorasi. Pada tahap contohkan, guru membacakan ayat seperti

‘u;ku-eé“—’ (An-Naba: 1) atau ‘13,)“— ‘;\ijj’ (An-Nazi’at: 1), lalu anak-anak
menirukannya secara perlahan. Tahap pahamkan dilakukan dengan menjelaskan

lafaz sulit, atau menjelaskan makna ‘:\3?\,&)5" (An-Nazi’at: 6) agar anak tidak hanya
menghafal, tetapi juga memahami isi ayat. Pada tahap tanyakan, guru memberikan
potongan awal ayat dan anak melanjutkan, sementara pada tahap eksplorasi, hafalan
dilakukan secara berkelompok dengan irama nahawand dan suasana yang
menyenangkan. Keempat langkah ini membantu anak menghafal dengan benar,
menyenangkan, dan sesuai perkembangan mereka. Kendala yang dihadapi meliputi
perbedaan kemampuan menghafal, keterbatasan konsentrasi, kesulitan membaca
huruf hijaiyah, serta kurangnya dukungan dari orang tua. Untuk mengatasi hal
tersebut, guru melakukan pendekatan individual, menetapkan jadwal muroja’ah
rutin, dan melibatkan orang tua secara aktif.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode Al-Hidayah
merupakan alternatif yang efektif dalam pembelajaran hafalan Al-Qur’an di usia
dini. Metode ini tidak hanya membantu anak menghafal dengan cepat dan tepat,
tetapi juga menumbuhkan rasa cinta terhadap Al-Qur’an sejak dini melalui
pendekatan yang menyenangkan, bertahap, dan sesuai dengan kebutuhan psikologis
anak.

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap anak terlahir ke dunia ini memiliki potensi. Potensi merupakan faktor
turunan, ada yang tidak bisa diubah dan ada pula yang dapat dibentuk. Potensi yang
tidak dapat diubah adalah potensi fisik yang berhubungan dengan bentuk tubuh,
seperti mata, hidung, dan telinga. Secara umum, potensi ini melukiskan gambaran
utuh tentang anak yang terwujud secara nyata jika mendapat rangsangan.
Rangsangan dapat diberikan kapan saja, terutama di masa emas kehidupan anak,
selama anak sudah siap.

Salah satu potensi yang perlu mendapatkan rangsangan atau stimulasi adalah
bakat. Salah satu cara untuk mengembangkan potensi anak yaitu melalui
pendidikan anak usia dini. Lembaga pendidikan anak usia dini tumbuh di mana-
mana ibarat jamur di musim hujan. Hal ini mengindikasikan semakin meningkatnya
kebutuhan akan pendidikan formal anak usia dini. Pendidikan pada anak usia dini
sangat penting karena pendidikan pada masa ini merupakan tonggak utama bagi
terlaksananya pendidikan selanjutnya. Di samping itu, anak juga mampu menyerap
informasi yang sangat tinggi. Pada masa ini kosentrasi anak belum pecah, dan
semua informasi diterima dengan baik.

Pendidikan Islam sejak usia dini memegang peranan yang sangat penting
dalam membentuk fondasi keimanan, kecintaan kepada agama, dan karakter anak.
Masa kanak-kanak dikenal sebagai fase emas (golden age), di mana perkembangan

kognitif, afektif, dan psikomotorik terjadi sangat cepat. Oleh karena itu, penanaman



nilai-nilai agama, terutama melalui pendidikan Al-Qur’an, harus dimulai sejak dini.
Al-Qur’an bukan hanya kitab suci yang dibaca dan dihafalkan, melainkan juga
sebagai pedoman hidup yang membimbing manusia menuju jalan yang benar.
Mengajarkan Al-Qur’an kepada anak sejak kecil merupakan investasi jangka
panjang yang akan membentuk kepribadian dan moralitas mereka di masa
mendatang. Dalam konteks ini, lembaga pendidikan Islam memiliki peran penting
dalam merancang pembelajaran Al-Qur’an yang tidak hanya efektif, tetapi juga
sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangan anak.

Proses menghafal Al-Qur’an pada anak usia dini harus mempertimbangkan
karakteristik tumbuh kembang anak, terutama aspek kognitif dan bahasa. Pada usia
ini, anak lebih mudah menyerap informasi melalui mendengar, menirukan, dan
pengulangan, bukan melalui hafalan abstrak yang dipaksakan. Metode
pembelajaran yang konkret, komunikatif, dan menyenangkan jauh lebih efektif
dibandingkan pendekatan yang menekankan beban hafalan®. Selain itu, pendekatan
spiritual dan emosional sangat penting, karena anak usia dini belajar melalui
kedekatan dengan pendidik dan lingkungan yang positif2.

Pembelajaran Al-Qur’an yang dimulai sejak dini bukan hanya bertujuan
agar anak cepat hafal, tetapi juga agar nilai-nilai Al-Qur’an tertanam dalam perilaku

dan jiwanya. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan Islam, yakni membentuk

!Rahmi Sofyan dkk., “Strategi Pembelajaran Hafalan Surah Pendek untuk Anak di TK
Islam Al-Azhar Cairo Banda Aceh”, Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 10, No. 1 (2024), 1-
10. https://doi.org/10.22373/bunayya.v10i1.24868 (05 Juni 2025)

?Bahril Hidayat, Ary Antony Putra & Musaddad Harahap, “Pendidikan Anak Usia Dini
Menurut Psikologi Islam”, Generasi Emas: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 1 No. 1
(2018), 10-20.https://doi.org/10.25299/ge.2018.vol1(1).2254 (05 Juni 2025)


https://doi.org/10.22373/bunayya.v10i1.24868
https://doi.org/10.25299/ge.2018.vol1(1).2254

manusia seutuhnya yang dekat dengan Allah dan memiliki akhlak mulia. Oleh
karena itu, pendekatan yang digunakan harus mencerminkan nilai-nilai kasih
sayang, keteladanan, dan penguatan akidah secara bertahap sesuai perkembangan
usia anak. Dalam hal ini, metode Al-Hidayah merupakan salah satu metode yang
dikembangkan untuk menjawab kebutuhan tersebut, karena menggabungkan aspek
hafalan, pendengaran, pengulangan, dan pembiasaan dalam suasana belajar yang
kondusif dan menyenangkan.

Landasan utama pentingnya pendidikan Al-Qur’an sejak dini dapat
ditemukan dalam Surah Al-‘Alaq ayat 1-5, yaitu wahyu pertama yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad SAW. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Alag/96: 1-5
(¥) 281 &5 1581 (Y) Gle G sy GIA (V) GIA ) &l oLl 158

(9) a3 e gladoyl e (6) ol e 53

Terjemahnya:

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.®

Ayat menjelaskan bahwa proses pendidikan ialah membaca, menulis, dan
memperoleh ilmu, merupakan bagian integral dari perintah Allah kepada manusia.
Kegiatan membaca dan belajar tidak hanya dilihat sebagai kemampuan akademik,
tetapi juga sebagai bentuk ibadah dan penghambaan kepada Allah. Dalam konteks
pendidikan anak usia dini, ayat ini menjadi dasar bahwa mengenalkan anak pada

Al-Qur’an adalah perintah yang luhur, di mana anak diajak untuk mengenal Allah

3Kementerian Agama RI, “Qur’an Kemenag In MS. Word,” Aplikasi Qur’an Kemenag In
MS. Word, 2019.



sebagai pencipta dan Al-Qur’an sebagai petunjuk hidup sejak usia dini.* Oleh sebab
itu, lembaga pendidikan Islam harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang
membimbing anak menuju kedekatan spiritual dengan Allah melalui aktivitas
pembelajaran Al-Qur’an.

Pemaknaan terhadap ayat-ayat awal dari Surah Al-‘Alaq menegaskan
bahwa pendidikan adalah proses mulia yang bermula dari perintah untuk membaca,
mengenali Tuhan, serta memahami ilmu sebagai bentuk karunia Allah kepada
manusia. Ketika anak diperkenalkan pada Al-Qur’an sejak dini, sejatinya mereka
sedang dipersiapkan untuk menjadi insan yang berilmu dan bertakwa. Dalam
konteks pendidikan anak usia dini, pengenalan terhadap Al-Qur’an bukan hanya
memperkaya kemampuan kognitif melalui hafalan, tetapi juga membentuk ikatan
emosional dan spiritual antara anak dengan firman Allah.

Kesadaran akan pentingnya mengenalkan Al-Qur’an sejak masa kanak-
kanak telah menjadi perhatian para pendidik dan orang tua dalam membentuk
generasi Islam yang berakhlak mulia dan berorientasi pada petunjuk wahyu.
Al-Qur’an bukan sekadar dibaca dan dihafal, tetapi juga harus ditanamkan sebagai
sumber nilai dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan yang
berlandaskan Al-Qur’an memerlukan keteladanan, metode yang sesuai dengan usia
anak, serta dorongan spiritual yang berkelanjutan.

Sebagai pelengkap dari wahyu pertama tersebut, Rasulullah SAW juga
memberikan penegasan melalui hadits yang sangat populer dalam konteks

pendidikan Qur’ani. Hadits ini menjelaskan keutamaan orang-orang yang terlibat

4Abdul Majid, “Pendidikan Anak dalam Perspektif Al-Qur'an dan Hadits”, Jurnal
Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 9, No. 1 (2021), 78-79.



langsung dalam proses belajar dan mengajarkan Al-Qur’an, termasuk mereka yang
berupaya menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an kepada anak-anak sejak usia dini:
s aale 5 ol oAl el a0

"Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan
mengajarkannya.” (HR. Bukhari No. 5027)

Hadits ini mengandung pesan moral dan motivasi yang kuat bagi umat
Islam, bahwa pengajaran Al-Qur’an adalah amal yang utama dan termasuk dalam
sebaik-baik perbuatan. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, hadits ini menjadi
motivasi bagi para pendidik dan orang tua untuk menjadikan Al-Qur’an sebagai
bagian dari aktivitas harian anak. Mengajarkan Al-Qur’an bukan hanya soal
menambah hafalan, tetapi membentuk pola pikir dan perilaku anak agar terbiasa
dengan nilai-nilai Qur’ani dalam kehidupannya.® Oleh karena itu, proses
pembelajaran  Al-Qur’an sebaiknya dilaksanakan dengan metode yang
menyenangkan, konsisten, dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik agar
tercipta pengalaman belajar yang bermakna dan berkesan.

Dalam praktik pendidikan di TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
semangat inilah yang diimplementasikan melalui penerapan metode Al-Hidayah
dalam kegiatan pembelajaran hafalan. Metode ini digunakan sebagai sarana untuk
membimbing anak-anak usia dini agar mampu menghafal surah-surah pendek
dalam Al-Qur’an, khususnya Surah An-Naba’ dan An-Nazi’at. Pemilihan dua surah

ini bukan tanpa alasan; selain memiliki struktur ayat yang pendek dan berirama,

SMuhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz 6 (Beirut: Dar Tauq an-Najah,
1422 H), 192.

®Muslich, Imam. “Metodologi Pembelajaran Al-Qur’an Anak Usia Dini”, Jurnal At-Tajdid:
Pendidikan dan Pemikiran Islam, Vol. 5, No. 2 (2020), 95-96.



kedua surah tersebut juga menyampaikan pesan-pesan keimanan tentang
kebangkitan, kekuasaan Allah, dan kehidupan akhirat. Anak-anak lebih mudah
menyerap hafalan yang berirama, dan melalui bimbingan pendidik, mereka dapat
mengulang-ulang ayat dengan semangat dan keceriaan. Proses ini tidak hanya
menanamkan hafalan secara lisan, tetapi juga memperkuat nilai-nilai spiritual yang
bersumber dari ayat yang mereka hafal.

Metode Al-Hidayah di TK ini tidak menekankan pada capaian hafalan
semata, tetapi lebih pada proses internalisasi nilai-nilai keagamaan melalui
pengalaman belajar yang sesuai dengan dunia anak-anak. Anak tidak dibiarkan
menghafal secara individual dan tertekan, melainkan dibimbing secara kolektif
dalam suasana pembelajaran yang menyenangkan. pendidik berperan sebagai
teladan dan pendamping, bukan sebagai penguji hafalan. Dengan pendekatan yang
manusiawi dan islami ini, pembelajaran Al-Qur’an menjadi lebih efektif karena
dilakukan dengan hati dan kedekatan emosional. Melalui pembiasaan yang terus-
menerus, anak-anak tidak hanya menjadi hafiz cilik, tetapi juga tumbuh menjadi
pribadi yang mencintai Al-Qur’an dalam kesehariannya.

Menghafal pada anak usia dini merupakan bagian dari proses perkembangan
kognitif yang sangat penting. Pada masa ini, anak berada dalam tahap
perkembangan praoperasional menurut teori Jean Piaget, yaitu usia 2 hingga 7
tahun, di mana anak mulai mengembangkan kemampuan simbolik, termasuk
bahasa, imitasi, dan ingatan jangka pendek. Dalam konteks ini, kemampuan
menghafal dapat dimaksimalkan melalui strategi pembelajaran yang konkret,

berulang, dan menyenangkan, seperti nyanyian, permainan, dan kegiatan visual



atau kinestetik yang relevan dengan materi.

Anak usia dini memiliki memori jangka pendek yang sangat plastis dan
reseptif terhadap pengulangan. Teori Vygotsky juga menekankan pentingnya
interaksi sosial dan scaffolding dari orang dewasa atau teman sebaya dalam proses
belajar, termasuk dalam hal menghafal. Kegiatan menghafal yang dilakukan secara
kolaboratif dengan pendidik dan teman akan lebih efektif karena berada dalam zona
perkembangan proksimal anak, yakni area di mana anak dapat melakukan tugas-
tugas tertentu dengan bantuan orang lain yang lebih ahli.

Selain itu, hasil penelitian terkini menunjukkan bahwa metode menghafal
yang berbasis pendekatan multisensory, yaitu melibatkan indera penglihatan,
pendengaran, dan gerak tubuh, terbukti lebih efektif dalam meningkatkan retensi
memori pada anak usia dini. Aktivitas seperti pengulangan audio, isyarat tangan,
dan gerakan tubuh dapat memperkuat keterikatan anak pada materi yang dihafal,
karena sesuai dengan gaya belajar mereka yang dominan bersifat konkret dan aktif’.

kemampuan menghafal pada anak usia dini sangat dipengaruhi oleh faktor
internal seperti minat, motivasi, dan kemampuan kognitif, serta faktor eksternal
seperti metode pengajaran, lingkungan belajar, dan keterlibatan orang tua®. Oleh
karena itu, proses menghafal pada anak usia dini perlu dirancang secara

menyeluruh, dengan mempertimbangkan kebutuhan perkembangan mereka, serta

'S Wahyuni Dan Widuri R, “Multisensory Learning Pada Anak Usia Dini Dalam
Pembelajaran  Menghafal.” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 11(1), 45-53.
Https://D0i.Org/10.21009/Jpud.111.05 (01 Agustus 2025)

®R Fitriani, N. A. Wiyani & A. Nurul, “Strategi Peningkatan Kemampuan Menghafal Anak
Usia Dini Dalam Pembelajaran Paud.” Jurnal Golden Age, 4(2), 98-108. Https://Doi.Org/10. 29408/
Goldenage.V4i2.2324 (01 Agustus 2025)
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didukung oleh pendekatan pembelajaran yang menyenangkan, konsisten, dan
berorientasi pada pengalaman langsung.

Program tahfidz usia dini di TK Qurrota A'yun sangat relevan dengan konsep
yang diajukan oleh piaget mengenai plastisitas otak pada usia dini. Pada masa usia
4-5 tahun, otak anak memiliki kemampuan luar biasa untuk menyerap informasi,
termasuk dalam hal penghafalan Al-Qur’an. Metode Al-Hidayah yang digunakan
dalam program ini memanfaatkan kemampuan tersebut dengan pendekatan yang
sederhana namun efektif di, seperti penggunaan warna dan tahapan yang terbatas.
Dengan demikian, program ini tidak hanya mendukung perkembangan kognitif
anak, tetapi juga memberikan bekal spiritual yang kuat, menjadikan proses
pembelajaran lebih melekat dalam ingatan jangka panjang anak-anak.

TK Qurrata A’yun merupakan sebuah lembaga pendidikan formal yang
berada di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Hidayatullah Tondo bagian
dari organisasi kemasyarakan Hidayatullah menjadi pusat pembelajaran anak usia
dini yang sebagian besar kurikulumnya berbasis Al-Qur’an meliputi tahfidz, tahsin
dan adab di Kota Palu. Salah satu program yang dilaksanakan di lembaga ini adalah
program tahfidz usia dini, yakni program menghafal Al-Qur’an yang ditujukan bagi
anak dengan rentang usia 3-7 tahun. Pembelajaran menggunakan metode
Al-Hidayah ini memiliki ciri khas adanya metode warna dan jumlah tahapan belajar
yang lebih sedikit.

Karakteristik metode Al-Hidayah yang dirumuskan Zainun Nasich Z yaitu
focus, fun, Flexible, dan Fast dengan memiliki prinsip metodologis yang dipakai

dalam mengajarkan Al-Qur’an dengan pengenalan bunyi secara langsung,



pembelajaran yang mengedepankan tahapan materi untuk mencapai ketuntasan,
aktifasi anak dalam membaca secara mandiri, berfokus pada tujuan pembelajaran
tidak pada media dan alat pembelajaran, pembelajaran yang memperhatikan
kesiapan kematangan potensi dan watak siswa, menirukan bacaan pendidik supaya
bacaan benar, melihat dan memperhatikan gerak bibir, mengajarkan Al-Qur’an
harus dengan suara yang jelas begitu pula peserta didik yang membaca Al-Qur’an
disarankan dengan suara yang jelas dan terang, memberikan penjelasan yang sesuai
dengan daya nalar peserta didik dan mencoba memberikan kesempatan peserta
didik untuk bertanya jawab dengan pendidik untuk memudahkan pemahaman. Cara
pengajaran metode Al-Hidayah melalui empat cara yaitu contohkan, pahamkan,
tanyakan, dan explorasi.®

Berdasarkan hasil observasi peneliti TK lain sebagai pembanding dari
metode Al-Hidayah yaitu RA Depag 1 Kota Palu menggunakan hafalan pada
umumnya, yaitu metode pengulangan dimana materi atau hafalan di ulang secara
terus-menerus setiap hari agar masuk ke dalam ingatan jangka panjang peserta
didik. Metode ini menekankan penguatan hafalan melalui rutinitas yang konsisten.
Dari hasil penerapan metode tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa metode
Al-Hidayah memiliki kelebihan dalam membantu peserta didik menghafal Al-
Qur’an, khususnya melalui tahapan-tahapan yang sistematis dan pendekatan yang
interaktif. Namun, dalam praktiknya di TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
masih terdapat beberapa kendala, terutama terkait dengan kurangnya perhatian

terhadap perbedaan kemampuan hafalan anak serta minimnya keterlibatan orang

Zainun Nasich Z, Panduan Pengelolaan Metode Al-Hidayah (Surabaya: Lembaga
Pengembangan Pembelajaran Al-Qur’an (Lppq), 2019), 3.
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tua dalam proses pendampingan hafalan di rumah. Selain itu, belum adanya
pengelompokan peserta didik berdasarkan tingkat kemampuan hafalannya juga
menyulitkan pendidik dalam memberikan bimbingan yang tepat sasaran.
Berdasarkan hasil pengamatan langsung, peneliti menemukan bahwa sebagian
peserta didik mengalami kesulitan dalam mempertahankan hafalan dan
membutuhkan metode pengulangan serta pendampingan yang konsisten. Oleh
karena itu, penulis akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan
metode pembelajaran hafalan pada peserta didik di TK Qurrata A’yun. Maka
penulis tertarik untuk meneliti dengan judul “Penerapan Metode Al-Hidayah
Dalam Pembelajaran Hafalan Surah An-Naba dan An-Nazi’at pada Kelompok B di

TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis akan mengemukakan
beberapa sub masalah yang di jadikan titik tolak dalam pembahasan ini sebagai
berikut:

1. Bagaimana penerapan metode Al-Hidayah dalam pembelajaran hafalan
Surah An-Naba dan An-Nazi’at pada Kelompok B di TK Qurrata A’yun
Hidayatullah Tondo?

2. Apa saja kendala dalam menerapkan metode Al-Hidayah dalam
pembelajaran hafalan Surah An-Naba dan An-Nazi’at pada Kelompok B di TK

Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo?
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C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui penerapan metode Al-Hidayah dalam pembelajaran hafalan
Surah An-Naba dan An-Nazi’at pada Kelompok B di TK Qurrata A’yun
Hidayatullah Tondo.

b. Untuk mengetahui kendala dalam menerapkan metode Al-Hidayah dalam
pembelajaran hafalan Surah An-Naba dan An-Nazi’at pada Kelompok B di TK
Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Secara teoritis, yaitu penulis memiliki harapan semoga penelitian ini dapat
memberikan wawasan dan pemahaman kepada civitas akademika dan calon
pendidik lainnya yang membutuhkan penelitian tentang penerapan metode
Al-Hidayah dalam pembelajaran hafalan Surah An-Naba dan An-Nazi’at pada
Kelompok B di TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo.

b. Secara praktis, yaitu untuk memberi masukan kepada lembaga pendidikan
formal, khususnya lembaga pendidikan TK Qurrata A’yun Hidayatullah Kota
Palu Sulawesi Tengah agar mampu meningkatkan mutu pendidikannya,

khususnya dalam pembelajaran hafalan Al-Qur’an.
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D. Penegasan Istilah

Menghindari adanya kesalahpahaman tentang istilah-istilah yang terdapat pada

judul Penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa pengertian istilah yaitu:

a.

1. Penerapan Metode Al-Hidayah
Metode Al-Hidayah ini memiliki ciri khas adanya metode warna dan

jumlah tahapan belajar yang lebih sedikit. Karakteristik metode Al-Hidayah
yang dirumuskan Zainun Nasich Z yaitu focus, fun, Flexible, dan Fast dengan
memiliki prinsip metodologis yang dipakai dalam mengajarkan Al-Qur’an
dengan pengenalan bunyi secara langsung, pembelajaran yang mengedepankan
tahapan materi untuk mencapai ketuntasan, aktifasi anak dalam membaca secara
mandiri, berfokus pada tujuan pembelajaran tidak pada media dan alat
pembelajaran, pembelajaran yang memperhatikan kesiapan kematangan potensi
dan watak peserta didik, menirukan bacaan pendidik supaya bacaan benar,
melihat dan memperhatikan gerak bibir, mengajarkan Al-Qur’an harus dengan
suara yang jelas begitu pula peserta didik yang membaca Al-Qur’an disarankan
dengan suara yang jelas dan terang, memberikan penjelasan yang sesuai dengan
daya nalar peserta didik dan mencoba memberikan kesempatan peserta didik
untuk bertanya jawab dengan pendidik untuk memudahkan pemahaman. Cara
pengajaran metode Al-Hidayah melalui empat cara yaitu contohkan, pahamkan,
tanyakan, dan explorasi

Contohkan sampai bisa menirukan

Pendidik memberi contoh bacaan materi baru yang akan diajarkan, sampai

peserta didik bisa menirukan

Pahamkan sampai mengerti

Pendidik memberi menerangkan menjelaskan materi baru yang sedang
diajarkan sampai peserta didik faham.
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Tanyakan

Pendidik menanyakan materi baru yang sudah diajarkan sampai peserta didik
bisa menjawab.

Explorasi

Pendidik memandu peserta didik untuk membaca latihan yang ada di buku
Al-Hidayah'°

2. Pembelajaran Hafalan Surah An-Naba dan An-Nazi’at Pada Anak Usia Dini

Pengajaran pada pembelajaran tahfidz untuk anak usia dini dapat
dilakukan dengan berbagai metode. Pendidik lebih memfokuskan pada
penerapan metode Al-Hidayah sebagai metode utama. Metode ini dirancang
secara sistematis untuk membimbing anak dalam menghafal Al-Qur’an secara
bertahap dan menyenangkan. Pendidik menggunakan pendekatan pelatihan
berulang dan bimbingan langsung dengan memperhatikan kemampuan daya
hafal anak, terutama dalam hafalan surah An-Naba dan An-Nazi’at.

Sebagai pendukung metode utama, pendidik juga menerapkan unsur dari
metode Talaqqi, yaitu dengan memberikan contoh bacaan yang benar kepada
peserta didik yang kemudian ditirukan. Dalam proses ini, digunakan irama
nahawand untuk membantu memudahkan anak dalam mengingat ayat dan surah.
Meskipun metode talaqgi hanya bersifat pelengkap, kehadirannya mendukung

kekuatan utama metode Al-Hidayah dalam memperkuat daya hafal dan

memperjelas pelafalan setiap ayat.

E. Garis-Garis Besar Isi

Skripsi penelitian ini berjudul “Penerapan metode Al-Hidayah dalam

Pembelajaran Hafalan Surah An-Naba dan An-Nazi’at pada Kelompok B di TK

Oppid., 11.
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Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo.” Yang terdiri dari lima bab setiap bab memiliki
pembahasan yang berbeda. Untuk mempermudah pembaca memahami karya
ilmiah ini, maka Penulis menguraikan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I bab ini menguraikan tentang latar belakang, yakni beberapa hal yang
mendasari mengkaji masalah tersebut, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, penegasan istilah dan garis-garis besar isi.

BAB Il bab ini menguraikan dan menjelaskan tentang penelitian terdahulu
yang dijadikan sebagai acuan penelitian, dalam uraian skripsi yang berhubungan
dengan penerapan pembelajaran metode Al-Hidayah, urgensi kemahiran menulis.

BAB I11 bab ini menguraikan dan menjelaskan tentang jenis dan pendekatan
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data.

BAB IV bab ini menguraikan dan menjelaskan tentang sejarah singkat TK
Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Penerapan Metode Al-Hidayah Dalam
Pembelajaran Hafalan Surah An-Naba dan An-Nazi’at pada Kelompok B di TK
Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, kendala dalam menerapkan metode
Al-Hidayah dalam pembelajaran hafalan Surah An-Naba dan An-Nazi’at pada
Kelompok B di TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, dan upaya mengatasi
kendala dalam menerapkan metode Al-Hidayah dalam pembelajaran hafalan Surah
An-Naba dan An-Nazi’at pada Kelompok B di TK Qurrata A’yun Hidayatullah
Tondo.

BAB V menguraikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil peneitian serta

menyajikan implikasi yang relevan bagi berbagai pihak terkait.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan
selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk meneliti. Selanjutnya di
samping itu, kajian terdahulu membantu penelitian dalam memposisikan penelitian
serta menunjukan orsinalitas dari penelitian.

Peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait
dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya.
Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sejauh mana orisinalitas
dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. Kajian yang mempunyai relasi atau

keterkaitan dengan kajian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama dan
Judul Persamaan Perbedaan Deskripsi Hasil
Penelitian Penelitian
1. | Baiqg Johri Persamaan Penerapan Penerapan metode
Helva penelitian metode ini Al-Hidayah di Rumah
terdahulu difokuskan pada | Qur’an Ali-Imron
(2023) dengan anak usia dini Kauman Praya
penelitian ini | (4-6 tahun), menunjukkan
Penerapan yaitu sama- dengan menunjukkan bahwa
Metode sama pendekatan metode ini efektif
Al-Hidayah | membahas yang sesuai dalam meningkatkan
Di Rumah tentang tahap kemampuan hafalan

15
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Qur’an penerapan perkembangan Al-Qur’an di kalangan
Ali-Imron metode anak usia dini. peserta didik dari
Kauman Al-Hidayah. berbagai usia, mulai
Praya. dari anak-anak hingga
dewasa. Metode
Al-Hidayah diterapkan
secara fleksibel,
disesuaikan dengan
tingkat kemampuan
masing-masing
peserta.
Fikriyyah Persamaan Menekankan Persiapan
Hanifah penelitian pada proses pembelajaran, praktik
terdahulu pembelajaran pembelajaran, dan
(2023) dengan dengan evaluasi pembelajaran
penelitian ini | mencontohkan, | metode Tami Otaka.
Penerapan yaitu sama- memahamkan, Dalam menjaga
Metode Tami | sama menanyakan, hafalan Al-Qur’an
Otaka Dalam | membahas explorasi, yaitu dengan cara
Menjaga tentang pembelajaran sering mendengarkan
Hafalan Pembelajaran | dengan warna bacaan Al-Qur’an,
Al-Qur’an Hafalan Juz | dan irama membaca dalam
Juz 30 Di 30. nahawand. shalat, selalu bersama
Tahfizh dan berkumpul dengan
Pintar. hafiz Al-Qur’an,

menggunakan satu
mushaf, menjadi
mustami (penyimak),
dan sima’an

Al-Qur’an.
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Agus Persamaan Menekankan Metode Talgin
Ruswandi penelitian pada proses berhasil meningkatkan
(2023) terdahulu pembelajaran hafalan surah-surah
Penerapan dengan dengan dalam Al-Qur’an juz
Metode penelitian ini | mencontohka, 30 lebih banyak
Talgin dalam | yaitu sama- memahamkan, dibanding lembaga
Meningkatka | sama menanyakan, pendidikan anak usia
n Hafalan membahas eksplorasi, dini sejenis yang ada
Al-Qur’an tentang pembelajaran di daerah sekitar.

Juz 30 Bagi Pembelajaran | dengan warna Kendala dalam
Peserta Didik | Hafalan Juz | dan irama pembelajaran dengan
TKIT 30. nahawand. metode Talgin adalah

Tahfidz Plus sulit mendapatkan
Arrifa pendidik yang
Subang. kompeten dalam

metode Talgin, anak
yang aktif bergerak
pada usia dini, dan
tingkat konsentrasi
anak yang singkat, dan
anak mudah jenuh atau

bosan.

Ketiga penelitian ini menunjukkan bahwa berbagai metode pembelajaran

hafalan Al-Qur’an, seperti Al-Hidayah, Tami Otaka, dan Talgin, memiliki
efektivitas dalam meningkatkan kemampuan hafalan, meskipun masing-masing
metode memiliki pendekatan yang berbeda. Metode Al-Hidayah fleksibel dan dapat
diterapkan untuk berbagai usia dengan penyesuaian terhadap kemampuan individu,

sementara metode Tami Otaka memanfaatkan teknik interaktif seperti warna dan
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irama untuk menjaga hafalan. Metode Talqin juga terbukti efektif, meskipun
dihadapkan pada tantangan seperti keterbatasan pengajar yang terampil dan tingkat
konsentrasi anak-anak yang masih terbatas. Semua metode ini memberikan
kontribusi positif dalam pembelajaran hafalan Al-Qur’an. Namun, efektivitasnya
Tetap bergantung pada berbagai faktor, seperti kondisi peserta didik, ketersediaan
pengajaran yang kompeten, serta strategi pembelajaran yang diterapkan. Oleh
karena itu, penyesuaian metode dengan kebutuhan serta tantangan yang dihadapi
dalam proses pembelajaran menjadi faktor penting dalam memastikan hasil yang

optimal bagi setiap peserta didik.

B. Konsep Metode Al-Hidayah.

Metode adalah teknik atau cara menyajikan bahan pelajaran terhadap
peserta didik agar tercapai suatu tujuan yang ditetapkan secara efektif dan efisien.
Dengan kata lain, Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan yang telah diterapkan.* Oleh karena itu, metode mengajar dapat
berarti alat yang merupakan perangkat atau bagian dari suatu strategi pengajaran.
Strategi pengajaran juga merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk
mencapai tujuan. Suatu metode pengajaran yang baik yaitu metode yang mampu
menghantarkan peserta didik melatih kesempatan dalam berbagai kemampuannya,

seperti latihan-latihan, tugas-tugas sekolah dan lainnya.*?

1M Jamhuri, “Penggunanaan Metode Drill Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Siswa Di Smk Dewantoro Purwosari,” Jurnal Al-Murabbi, V 1, No. 2 (2016): 205,
Https://D0i.0rg/10.35891/Amb.V1i2.395 (10 Agustus 2024).

12Syahraini Tambak, “’Metode Drill Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,”
Jurnal Al-Hikmah V. 13, No. 2 (2016): 110-127, Https://Doi.Org/10.25299/AlHikmah:Jaip.2016.
Vol13(2).1517 (14 Agustus 2024).
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Karakteristik metode Al-Hidayah yang dirumuskan Zainun Nasich Z yaitu
focus, fun, Flexible, dan Fast dengan memiliki prinsip metodologis yang dipakai
dalam mengajarkan Al-Qur’an dengan pengenalan bunyi secara langsung,
pembelajaran yang mengedepankan tahapan materi untuk mencapai ketuntasan,
aktifasi anak dalam membaca secara mandiri, berfokus pada tujuan pembelajaran
tidak pada media dan alat pembelajaran, pembelajaran yang memperhatikan
Kesiapan kematangan potensi dan watak peserta didik menirukan bacaan pendidik
supaya bacaan benar, melihat dan memperhatikan gerak bibir, mengajarkan Al-
Qur’an harus dengan suara yang jelas begitu pula peserta didik yang membaca Al-
Qur’an disarankan dengan suara yang jelas dan terang, memberikan penjelasan
yang sesuai dengan daya nalar peserta didik dan mencoba memberikan kesempatan
peserta didik untuk bertanya jawab dengan pendidik untuk memudahkan
pemahaman. Cara pengajaran metode Al-Hidayah melalui empat cara yaitu

contohkan, pahamkan, tanyakan, dan eksplorasi.*®

1. Karakteristik Metode Al-Hidayah
Perkembangan metode pengajaran Al-Qur’an memantik inovasi dan
kreatifitas dalam memberikan ciri khas dari metode Al-Hidayah;**
a. Focus (fokus)
Pengajaran yang baik adalah ketuntasan dalam mengajar, sebab materi yang

diajarkan akan menjadi prasyarat untuk penguasaan materi berikutnya. Karena itu

18Zainun Nasich Z, Panduan Pengelolaan Metode Al-Hidayah (Surabaya: Lembaga
Pengembangan Pembelajaran Al-Qur’an (Lppq), 2019), 11.

“Ibid., 7.
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pemusatan perhatian pada materi akan sangat berguna bagi peserta didik dalam
rangka penguatan memori. Proses pengumpulan informasi tentang sekitar kita
disebut sensasi. Kita mengumpulkan informasi tersebut dari panca indra kita, mata,
telinga, kulit, hidung dan lidah. Setelah itu, persepsi terjadi. Persepsi didefinisikan
sebagai proses pengorganisasian dan interpretasi data sensori yang datang untuk
mengembangkan sebuah kesadaran lingkungan dan diri. Seiring dengan
pertambahan usia, anak-anak menjadi lebih baik untuk secara sadar dan merata
memfokuskan perhatian mereka pada aspek-aspek sebuah situasi yang relevan
dengan tujuan tugas mereka. memberikan tugas diskriminasi visual kepada anak-
anak usia dini. Mereka menemukan bahwa anak-anak yang lebih muda
membutuhkan lebih banyak situasi yang mendukung untuk memfokuskan perhatian
mereka. Huruf-huruf, kata-kata, atau kalimat-kalimat yang dicetak dalam dua
warna atau lebih tentunya lebih menarik. Warna sebagai penunjuk visual dapat
menarik perhatian anak-anak. Perhatian ini akan membuat anak-anak
berkonsentrasi dan memfokuskan perhatian mereka.

Dalam pembelajaran bersifat focus pada penyebutan huruf secara langsung
dengan menggunakan nada nawahan. Tidak diperbolehkan, melanjutkan pada
tingkatan selanjutnya sebelum betul-betul baik cara membaca dan menyebutkan
hurufnya.

Orang tua di rumah diharapkan bisa mengulang kembali bacaan yang
diajarkan di sekolah dengan melihat buku prestasi dan catatan yang diberikan oleh

pendidik di sekolah.
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b. Fun (Senang)

Belajar apapun haruslah menyenangkan karena tanpa ada perasaan senang,
siswa tidak akan terpacu untuk belajar. Salah satu cara agar murid senang adalah
buku yang menarik. Karena itu buku Al-Hidayah dibuat dengan warna yang
menarik pada materi-materi yang diajarkan agar dapat memberikan nuansa senang
dalam belajar. Buku Al-Hidayah mengaplikasikan persepsi ini untuk pengajaran
Al-Qur’an. Dengan warna yang mencolok sebagai penunjuk visual penamaan
konsep, anak-anak akan termotivasi untuk belajar dan menikmati aktivitas belajar.
Di samping itu yang membuat metode Al-Hidayah ini menarik adalah pembelajaran
yang menggunakan irama nahawand dengan nada tinggi, sedang dan rendah.
Pembelajaran menggunakan irama ini dimulai buku Al-Hidayah jilid satu.

c. Flexible (Fleksibel)

Buku Al-Hidayah bisa diajarkan secara klasikal maupun individual. Bisa
diajarkan untuk TPQ, mahasiswa ataupun sekolah formal. Bisa digunakan untuk
anak-anak maupun orang dewasa. Bisa digunakan untuk orang yang banyak
kesibukan maupun pekerja swasta. Al-Hidayah bisa diajarkan sesuai dengan
kebutuhan. Mengenai irama juga fleksibel tergantung kondisi dan kebutuhan.

Pengajaran yang fleksibel di sini dimaksudkan tidak hanya diperuntukkan
tingkat anak-anak, remaja, bisa juga diajarkan pada orang dewasa bahkan lanjut
usia tanpa harus mengganti buku berdasarkan umur.

d. Fast (Cepat)
Metode warna ternyata sangat bermanfaat karena dengan adanya warna bisa

memfokuskan materi dan cukup membantu dalam mempertajam memori sehingga
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pembelajaran dengan menggunakan warna lebih cepat dari pada tanpa

menggunakan warna.

Penggunaan metode Al-Hidayah ini sangat cocok untuk tingkat taman
kanak-kanak karena menggunakan sistem ketuntasan dalam mengajar,
menyenangkan, menggunakan irama nahawand. Metode ini bisa digunakan
mengajar dengan memadukan sambil bermain sehingga anak-anak senang dalam

belajar.

Buku ini tidak mengajarkan mengeja huruf per huruf akan tetapi langsung
menyebutkan huruf dan menyambung dengan memberikan contoh penyebutannya
sambil menunjukkan hurufnya.

2. Prinsip Pokok Pengajaran Metode Al-Hidayah

Metode Al-Hidayah dalam pengajaran memiliki beberapa prinsip pokok
yang sangat penting dalam mendidik dan mengembangkan kemampuan peserta
didik, khususnya dalam mempelajari Al-Qur'an. Prinsip-prinsip ini dirancang untuk
memastikan proses pembelajaran yang sistematis, bertahap, dan sesuai dengan
kondisi peserta didik, baik dari segi kesiapan maupun potensi yang dimiliki.

Adapun beberapa prinsip pokok pengajaran metode Al-hidayah yaitu :

a. At-Thorigah As Shoutiyyah yaitu pengenalan bunyi secara langsung.

b. At-Tharigah Bit Tadarruj yaitu pembelajaran yang mengedepankan tahapan
materi untuk mencapai ketuntasan.

c. At-Tharigah Biriyadlatil Athfal yaitu aktifasi anak dalam membaca secara
mandiri

d. At-Tawassu’ Fil Magashid Laa Fil Alat yaitu berfokus pada tujuan
pembelajaran tidak pada media dan alat pembelajaran.

e. At-Tharigah Bi Mura’atil Isti’dadi Wa Al Thabi’ yaitu pembelajaran yang
memperhatikan kesiapan, kematangan, potensi dan watak peserta didik.

f. At-Tharigah Bil Muhaakat yaitu menirukan bacaan pendidik supaya bacaan
benar.
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g. At-Tharigah Bil Musyafahat yaitu melihat dan memperhatikan gerak bibir

h. At-Tharigah Bil Kalam Al Sharih yaitu mengajarkan Al-Qur’an harus dengan
suara yang jelas.

I.  At-Tharigah Bi Al Su’al Li Maqashid Al Ta’lim yaitu memberikan penjelasan
yang sesuai dengan daya nalar peserta didik dan mencoba memberikan
kesempatan peserta didik untuk bertanya jawab dengan pendidik untuk
memudahkan pemahaman.®®

TK Qurrata A’yun tidak menerapkan seluruh prinsip yang ada dalam
metode Al-Hidayah. Hanya 6 dari 9 prinsip pokok yang diterapkan dalam proses
pembelajaran, dengan penyesuaian terhadap kebutuhan spesifik dan karakteristik
peserta didik di sekolah tersebut. Pemilihan prinsip-prinsip ini didasarkan pada
pertimbangan yang matang, agar dapat mendukung pencapaian tujuan pendidikan
dengan lebih optimal. Adapun prinsip-prinsip yang diterapkan antara lain:
At-Thorigah As Shoutiyyah yaitu pengenalan bunyi secara langsung, At-Tharigah
Bit Tadarruj yaitu pembelajaran yang mengedepankan tahapan materi untuk
mencapai ketuntasan, At-Tharigah Bi Mura’atil Isti’dadi Wa Al Thabi’ yaitu
pembelajaran yang memperhatikan kesiapan, kematangan, potensi dan watak
peserta didik, At-Tharigah Bil Muhaakat yaitu menirukan bacaan pendidik supaya
bacaan benar, At-Tharigah Bil Musyafahat yaitu melihat dan memperhatikan gerak
bibir, dan At-Tharigah Bil Kalam Al Sharih yaitu mengajarkan Al-Qur’an harus
dengan suara yang jelas. Prinsip-prinsip yang dipilih ini relevan dengan kondisi
peserta didik di TK Qurrata A’yun, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan
efektif dan memberikan hasil yang maksimal sesuai dengan perkembangan serta
kebutuhan masing-masing anak.

Penerapan prinsip-prinsip pembelajaran yang terfokus pada kesiapan dan

Bbid,. 10.
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karakter peserta didik merupakan pendekatan yang sejalan dengan teori
pembelajaran modern, terutama dalam pendidikan anak usia dini. Dalam konteks
ini, pendekatan yang fleksibel dan responsif terhadap kondisi individual anak jauh
lebih efektif dibanding pendekatan seragam. Menurut Hidayatullah, pembelajaran
yang mempertimbangkan kesiapan mental, emosional, dan kemampuan dasar anak
akan menghasilkan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan memperkuat
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. Oleh karena itu, penyesuaian
prinsip-prinsip metode Al-Hidayah di TK Qurrata A’yun mencerminkan bentuk
konkret dari penerapan pendidikan yang berpusat pada anak (child-centered
learning), yang menjadi landasan utama dalam pendidikan Islam berbasis fitrah.®
3. Cara Mengajarkan Metode Al-Hidayah

Mengajarkan metode Al-Hidayah membutuhkan langkah-langkah yang
terstruktur agar peserta didik dapat memahami dan menguasai materi dengan baik.
Langkah-langkah ini dirancang untuk mengoptimalkan proses pembelajaran, mulai
dari pengenalan materi hingga penguatan pemahaman dan keterampilan melalui
latihan yang terarah. Pendekatan yang sistematis dan bertahap ini sangat membantu
peserta didik dalam mencapai pemahaman yang lebih dalam dan keterampilan yang
lebih baik dalam membaca Al-Qur'an.

Cara mengajarkan metode Al-Hidayah sebagai berikut;
e. Contohkan sampai bisa menirukan
Pendidik memberi contoh bacaan materi baru yang akan diajarkan, sampai
peserta didik bisa menirukan
f.  Pahamkan sampai mengerti
Pendidik memberi menerangkan menjelaskan materi baru yang sedang

®Furgon Hidayatullah, “Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Perspektif Islam Dan
Psikologi Modern”, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017), 94.
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diajarkan sampai peserta didik faham.
g. Tanyakan

Pendidik menanyakan materi baru yang sudah diajarkan sampai peserta didik

bisa menjawab.
h. Explorasi

Pendidik memandu peserta didik untuk membaca latihan yang ada di buku

Al-Hidayah'’

Pendekatan ini efektif untuk membimbing peserta didik mencapai
kemahiran dalam membaca Al-Qur'an secara sistematis dan terstruktur.
Mengajarkan metode Al-Hidayah tidak hanya membutuhkan langkah teknis

yang jelas, tetapi juga pemahaman terhadap karakteristik perkembangan anak usia
dini. Anak-anak berada dalam fase perkembangan kognitif dan motorik yang unik,
sehingga proses pembelajaran harus mengintegrasikan pendekatan yang bersifat
konkret, berulang, dan menyenangkan. Dalam konteks ini, metode demonstrasi
yang dikombinasikan dengan pengulangan (repetition) terbukti sangat efektif untuk
membangun daya ingat anak terhadap bacaan Al-Qur’an. Proses pembelajaran yang
mengutamakan kegiatan langsung dan partisipatif mampu meningkatkan daya
serap anak dalam memahami dan menirukan bacaan yang dicontohkan oleh
pendidik, sebagaimana ditegaskan bahwa metode yang sesuai dengan dunia anak
akan lebih mudah diterima dan dikuasai dibandingkan dengan pendekatan yang
bersifat abstrak.®

4. Kunci Peserta Didik Bisa Menghafal Al-Qur’an Benar dan Lancar

Peserta didik perlu melalui beberapa tahapan penting untuk mencapai

kemampuan membaca atau menghafal dengan metode Al-Hidayah, agar proses

17 Nasich Z, Panduan, 11.

18Ramayulis. Metodologi Pendidikan Agama Islam. (Cet. Ke-6 Jakarta: Kalam Mulia,
2015), 178.
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pembelajaran berjalan efektif.

Kunci peserta didik bisa membaca atau menghafal dengan metode
Al-Hidayah;
a. Memahami (Tafhiman)

Pastikan peserta didik memahami materi apa yang dijelaskan pendidik,
bagaimana cara mengucapkan bacaan yang benar.

b. Mencoba (Tajribatan)
Setelah memahami peserta didik harus berani mencoba. Jika menjumpai
kesulitan ia terus mencoba sampai bisa.

c. Melatih (Tadriban)
Kesalahan tapi akan terjadi namun berkat latihan yang intens. Maka akan
menemukan kemudahan.

d. Mengujikan Bacaan (Talaqggiyan)
Kunci utamanya adalah jangan dipindah (baris/halaman) sebelum bisa dan
lancar.®®

Setiap langkah ini saling melengkapi dan membantu peserta didik untuk
menguasai bacaan dengan lancar dan tepat sesuai dengan kaidah yang benar. Selain
itu, keberhasilan peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an sangat ditentukan oleh
keterlibatan emosional dan spiritual anak dalam proses pembelajaran. Anak-anak
yang merasa nyaman, tenang, dan dekat dengan pendidik cenderung lebih mudah
menerima dan menyimpan informasi yang diberikan. Oleh karena itu, penting bagi
pendidik untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menumbuhkan
motivasi internal anak, dan membimbingnya dengan pendekatan kasih sayang serta
keteladanan dalam akhlak dan ibadah. Hal ini selaras dengan pandangan psikologi
pendidikan Islam yang menekankan bahwa pendidikan bukan hanya mentransfer
ilmu, tetapi juga membentuk kepribadian yang utuh dan terarah secara ruhiyah

maupun agliyah.?°

19 Nasich Z, Panduan, 15.

ZAmir Daulay, “Psikologi Pendidikan Islam: Teori Dan Aplikasi Dalam Dunia
Pendidikan”, (Jakarta: Kencana, 2014), 119.



27

Proses kegiatan belajar dan mengajar pada pembelajaran tahfidz
menggunakan metode Al-Hidayah, pendidik menggunakan cara dengan
mencontohkan sampai siswa bisa menirukan menggunakan irama nahawand,
metode ini merupakan suatu metode pengajaran yang dilakukan dengan metode
yang telah di terapkan. Cara ini digunakan peserta didik menghafalkan hafalan

setiap ayat surah An-Naba dan An-Nazi’at.

C. Pembelajaran Hafalan Surah An-Naba dan An-Nazi’at pada Anak Usia
Dini

Pembelajaran tahfidz di suatu sekolah merupakan salah satu pembelajaran
penting bagi peserta didik, menghafal Al-Qur’an menjadi suatu proses agar
ayat-ayat Al-Qur’an masuk dalam ingatan peserta didik, proses untuk menghafal
Al-Qur’an pun membutuhkan beberapa faktor pendukung disertai dengan
penggunaan metode yang tepat dalam proses menghafal Al-Qur’an. Dengan
menggunakan metode yang tepat hal ini dapat membantu peserta didik untuk bisa
berhasil meningkatkan mutu menghafal Al-Qur’an.?

Mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anak dapat dilakukan melalui berbagai
metode, seperti membaca, menulis, dan menghafal Al-Qur’an. Di antara metode
tersebut, menghafal Al-Qur’an menjadi salah satu bentuk yang dianjurkan,
terutama bagi anak usia dini, karena berkaitan erat dengan perkembangan aspek
nilai agama dan moral. Pembelajaran hafal Al-Qur’an bertujuan untuk

mengenalkan kitab suci agama Islam sejak dini. Selain itu, hafal Al-Qur’an

ZIAwwaliya Mursyida Lubis & Syahrul Ismet, “Metode Menghafal Alquran Pada Anak
Usia Dini Di Tahfidz Center Darul Hufadz Kota Padang,” Aulad : Journal On Early Childhood 2,
No. 2 (2019): 8-14, Https://D0i.Org/10.31004/Aulad.VV2i2.30 (20 Agustus 2024).
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merupakan upaya untuk membiasakan anak beribadah dengan melestarikan
Al-Qur’an.?

Metode adalah cara yang digunakan oleh pendidik dalam memberikan suatu
pengajaran guna mencapai suatu tujuan. Ahmadi dan Sholeh dalam Mariana dan
Danang menjelaskan bahwa penggunaan metode yang tepat diperlukan dalam
mengajarkan anak usia dini menghafal Al-Qur’an. Dengan memanfaatkan daya
ingat anak yang masih baik, pendidik dapat menggunakan beberapa metode
menghafal Al-Qur’an pada anak usia dini.?

Perkembangan daya ingat anak usia dini bersifat tetap hingga usia 4 tahun,
daya mencapai intensitas terbaik saat anak berusia 8-12 tahun. Pada masa ini daya
ingat anak dapat memuat banyak materi, sehingga sangat penting dioptimalkan.
Menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu pembelajaran yang diberikan kepada
anak usia dini guna mengembangkan potensi religuis yang dimiliki anak, program
menghafal Al-Qur’an tidak hanya dilaksanakan pada lembaga formal seperti
Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), dan Bustanul Athfal (BA), dan
sederajatnya. Pada masa ini banyak lembaga-lembaga nonformal yang ikut serta
dalam menyelenggarakan program menghafal Al-Qur’an untuk anak usia dini.

Menurut Robert Gagne dalam D. G Chandra Widayanthi Dkk pada teori

pembelajaran memberikan panduan dalam pengembangan kurikulum yang relevan

2Hilma Kafa Rizkia & Faza Karimatul Akhlak, ‘Implementasi Metode Kaisa Dalam
Meningka TK an Hafalan Al-Qur’an Surat An-Naba’ Di Tk Yasmin Jatikramat’, Ash-Shobiy: Jurnal
Pendidikan Islam Anak Usia Dini Dan Al-Qur'an, Vol. 3, No. 2, (2024), 113. Https://Ejurnal.liq.A
c.ld/Indeks.Php/Ash-Shobiy/Article/View/1637 (20 Agustus 2024).

ZMariana Nur Endah Lestari & Danang Dwi Basuki, “Implementasi Metode Tahsin Dan
Talgin Dalam Meningkatkan Hafalan Peserta Didik Kelas 2b Di Sekolah Dasar Karawang”, Al-
Madrasah: Jurnal llmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol 7. No. 3 (2023), 1218-27,
Https://Dx.Doi. Org/10.35931/Am.V/7i3.2501 (22 Agustus 2024).
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sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dengan memahami teori pembelajaran,
pendidik dapat memastikan bahwa kurikulum tidak hanya mencakup konten yang
relevan tetapi juga disusun dengan cara yang mendukung proses belajar yang
efektif. 2

Metode mahfudzhat atau yang lebih dikenal sebagai metode hafalan, yakni
cara mempersembahkan materi pelajaran dengan melakukan kegiatan menghafal
beberapa juz Qur’an atau 30 juz, ratusan ribuan hadits, banyak syair, banyak kata
hikmah dan lain-lain sebagainya sesuai dengan materi yang dipelajarinya. Metode
hafalan dapat dilakukan dengan cara pendidik membaca dengan keras secara
berulang kali, sedangkan para siswa mengikuti apa yang dibacakan oleh pendidik
dan mengulanginya secara rutin kapan dan di mana saja. Metode ini dikenal dengan
nama metode At-Takrar (At-Tikrar) atau Al-muraja’ah (mengulang-ulang pelajaran
atau hafalan). Orang-orang Arab sebelum Islam datang mereka umumnya tidak
pandai membaca dan menulis, mereka pandai menghafal titik dalam mempelajari
syair pun mereka menggunakan metode hafalan, sehingga mereka terkenal dengan
ingatan yang kuat. Selepas datangnya agama rahmatan lil alamin metode hafalan
senantiasa dijaga justru dibilang efisien bagi pembelajaran peserta didik. Kita
semua tahu bahwa metode hafalan adalah metode yang dapat mempertahankan
materi pembelajaran yang telah dikuasai oleh peserta didik titik seorang peserta
didik yang mampu menghafal berbagai materi, akan memberikan kesan yang kuat
terhadap ingatannya. Metode hafalan yang sangat cocok apabila diterapkan pada

mata pelajaran Al-Qur’an hadis yaitu menghafal dalil atau ayat-ayat Al-Qur’an.

2D, G. Chandra Widayanthi Dkk, “Teori Belajar Dan Pembelajaran”, (Jambi: Pt.
Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), 5.
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Dari beberapa keterangan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa metode
hafalan adalah cara tepat dan cepat untuk melafalkan atau mengucapkan sesuatu
yang telah dihafalkan dengan lancar.?®

Dalam hal ini, metode Al-Hidayah memberikan pendekatan yang sistematis,
mengutamakan pengulangan dan pemahaman untuk memastikan hafalan yang lebih
mendalam dan bertahan lama.

Metode Al-Hidayah memanfaatkan prinsip-prinsip teori pembelajaran
dengan membangun lingkungan yang mendukung interaksi aktif antara peserta
didik dan materi. Melalui pengulangan yang terstruktur dan pendekatan yang
bertahap, peserta didik dapat lebih mudah mengingat hafalannya. Dengan
menggunakan metode ini, pendidik dapat menyesuaikan hafalan sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan terukur.

Berdasarkan metode yang telah dijelaskan, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode dalam pembelajaran tahfidz dapat dilakukan melalui berbagai
pendekatan. Metode dapat diterapkan secara fleksibel, namun tidak semua peserta
didik dapat diperlakukan dengan cara yang sama. Oleh karena itu, pendidik perlu
memahami karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan setiap anak agar strategi
pembelajaran yang digunakan benar-benar efektif. Sebagai pendidik pun harus
mempertimbangkan metode seperti apa yang cocok dengan karakteristik dan
kendala yang tengah dihadapi oleh masing-masing peserta didik, karena tidak

jarang saat dirasa metode yang diberikan sudah baik, namun ternyata metode

2 Nur Ali, ‘Analisis Terhadap Metode Pembelajaran Hafalan’,Aciet (Annual Conference
On Islamic Education And Thought), 1.1 (2020), 133-144. (25 Januari 2025).
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tersebut tidak cocok dengan peserta didik satu namun cocok dengan peserta didik
lainnya.?®
Hal ini di sebutkan oleh salah satu pengajar tahfidz yang menyebutkan
bahwa pengajaran yang dilakukan pendidik saat proses tahfidz berlangsung banyak
cara yang dapat dilakukan agar peserta didik dapat meningkatkan hafalannya. Hal
yang terpenting ialah dari keinginan besar peserta didik sendiri dan motivasi yang
terus disampikan oleh pendidik kepada peserta didik agar peserta didik terus
semangat untuk menghafal Al-Qur’an disetiap harinya.
1. Faktor Pendukung Penerapan Metode Al-Hidayah Dalam Pembelajaran
Hafalan Surah An-Naba Dan An-Nazi’at Anak Usia Dini
Saat proses menghafal Al-Qur’an pun tak jarang ditemukan beberapa faktor
yang dapat menumbuhkan semangat dan juga dapat meningkatkan hafalan

Al-Qur’an sebagai berikut:?’

a. Niat yang tulus karena Allah subhanahu wa ta‘ala, merupakan faktor utama
yang mendorong anak untuk bersungguh-sungguh dalam menghafal Al-Qur’an.
Hal ini menanamkan rasa tanggung jawab ibadah dalam diri peserta didik sejak
usia dini, dan menjadi dasar kuat untuk tumbuhnya kedisiplinan serta cinta

terhadap Al-Qur’an.?®

%Jauhar Hatta, “Prinsip-Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Al-Qur’an: Kajian
Tafsir Tarbawi Pada Surat Luqman,” Al-Bidayah : Jurnal Pendidikan Dasar Islam 4, No. 2 (2012).
Https://Media.Neliti. Com/Media/Publications/284535-Prinsip-Prinsippendidikan-Anak-Usia-Din-
88d7 6dad.Pdf (10 Agustus 2024).

%7_estari & Basuki, “Implementasi”.

2 Deni Kurniawan, “Pendidikan Islam Untuk Anak Usia Dini”, (Bandung Remaja
Rosdakarya, 2016), 123.
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b. Adanya Peran orang tua sangat krusial dalam mendampingi anak belajar di
rumah. Ketika orang tua terlibat secara aktif dalam mendengarkan,
membimbing, atau membantu muroja’ah hafalan, hal ini akan mempercepat
capaian hafalan anak. Dukungan emosional dan keterlibatan aktif orang tua
menciptakan rasa aman dan semangat dalam diri anak.?®

c. Faktor sosial melalui interaksi dengan teman-temannya. Kehadiran teman yang
sama-sama menghafal dan saling menyemangati dapat meningkatkan motivasi
anak. Persaingan yang sehat dan saling membantu juga memperkuat proses
belajar anak secara tidak langsung.*

d. Pemberian penghargaan atau hadiah (reward) oleh pendidik dalam bentuk
pujian, stiker, atau benda kecil yang disukai anak terbukti efektif untuk
meningkatkan antusiasme mereka. Metode reward pada usia dini berfungsi
sebagai penguat positif agar anak termotivasi untuk terus menghafal dan
mencapai target hafalannya dengan senang hati.3
2. Faktor Penghambat dalam Pembelajaran Hafalan Hafalan Surah An-Naba

dan An-Nazi’at Anak Usia Dini
Faktor pendukung yang menjadi pendorong semangat peserta didik dalam
menghafal Al-Qur’an. terdapat pula faktor-faktor yang justru menghambat

peningkatan hafalan Al-Qur’an bagi peserta didik, hal tersebut diungkapkan

PEuis Fitriani, “Strategi Orang Tua Dalam Menumbuhkan Minat Anak Menghafal
Al-Qur’an”, (Bandung: Alfabeta, 2017), 56.

Suyadi, “Psikologi Pendidikan Anak Usia Dini”, (Yogyakarta: Pedagogja, 2015), 134.

31 E Mulyasa, “Manajemen Paud”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 102.
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sebagai berikut:?

a. Peserta didik mulai merasakan bosan saat menghafal Al-Qur’an.

b. Peserta didik belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik sesuai dengan
makhorijul huruf yang sesuai, hal ini pun menjadi penghambat peserta didik
dalam menghafal Al-Qur’an. Maka dari itu peserta didik yang seperti ini masih
dalam proses perbaikan dan penambahan materi dengan menggunakan igra.

c. Peserta didik merasa jika dirinya tidak hafal-hafal dengan surat yang akan
mereka setorkan, dan membuat mereka menjadi malas jika diteruskan.
Biasanya dalam hal ini pendidik akan lebih berpusat pada salah satu peserta
didik tersebut untuk dapat membimbing bacaannya agar lancar dan dapat
menghafal Al-Qur’an dengan mudah.

d. Kurangnya muroja’ah menjadi faktor utama saat peserta didik mulai
mengalami kesulitan saat hendak menyiapkan setoran muroja’ah nya.

Berdasarkan data yang telah didapati faktor penghambat yang dialami oleh
peserta didik tidak jarang karena peserta didik dirasa sudah mulai bosan karena
ayat-ayat yang dihafal belum kunjung dihafal nya hal ini biasanya disebabkan
karena kurangnya kelancaran peserta didik dalam membaca Al-Qur’an maka
peserta didik merasa jika dirinya sudah untuk menghafal Al-Qur’an. Maka dari itu
pendidik pun berusaha untuk memberikan perhatian lebih ke beberapa peserta didik

yang dirasa harus diberikan bimbingan lebih.

%2Ria Novia Dhani, Gunawan B. Dulumina & Fikri Hamdani, “Strategi Guru Mengatasi
Kesulitan Peserta Didik Dalam Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Juz 30 Di Sekolah Dasar Islam
Terpadu (Sdit) Persis Kota Palu,” Ibtidai’y Datokarama: Jurnal Pendidikan Dasar 5, No. 1: 12—
23, (2024). Https://Ibtidaiydatokarama.Org/Index.Php.Ibtidaiy/Article/View/71 (12 Agustus 2024)
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian
Mendapatkan hasil yang valid dan penyajian data yang akurat dari
Penelitian ini, maka penulis menggunakan metode Kualitatif. Penelitian Kualitatif
adalah Penelitian yang menekankan pada kualitas atau hal terpenting suatu barang
atau jasa. Hal terpenting suatu barang atau jasa yang berupa kejadian, fenomena,
dan gejala sosial adalah makna dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan
pelajaran berharga bagi pengembangan konsep teori. Jangan sampai sesuatu yang
berharga tersebut berlalu bersama waktu tanpa meninggalkan manfaat. Penelitian
Kualitatif dapat didesain untuk memberikan sumbangannya terhadap teori praktis,
kebijakan, masalah-masalah sosial, dan tindakan.®®* Adapun maksud Penelitian
Kualitatif adalah:
1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan
Penulis merupakan instrumen kunci.
2. Lebih bersifat deskriptif, data yang terkumpul berbentuk kata-kata,
sehingga tidak menekankan angka.
3. Lebih menekankan pada proses dari pada produk outcome.
4. Dilakukan analisis secara induktif.®*

Menggunakan Penelitian Kualitatif yang menitik beratkan kepada kegaiatan

dilokasi objek dalam melakukan Penelitian yang ada. Adapun metode yang

33Zuchri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Makassar: Cv. Syakir Media Press,
2021), 25.

¥Muri Yusuf, “Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan)”
(Jakarta: Kencana, 2017).
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digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian deskriptif kualitatif.
Seluruh data yang dikumpulkan akan diolah dan diseleksi menggunakan metode
tersebut. Metode yang dimaksud adalah Penelitian yang mengandalkan manusia
sebagai alat Penelitian, dengan tujuan memperoleh data ilmiah yang objektif,
faktual, akurat dan sistematis. Dalam penelitiannya data dan fakta yang dihimpun
berbentuk kata atau gambar daripada angka. Dalam Penelitian kualitatif berisi
kutipan-kutipan data (fakta) yang diungkap di lapangan untuk memberikan
dukungan terhadap apa yang disajikan dalam laporan, sehingga tidak menimbulkan
hipotesis yang sifatnya menduga-duga terkait berbagai hal yang menyangkut
tentang strategi pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran hafalan Surah An-
Naba dan An-Nazi’at pada Kelompok B menggunakan metode Al-Hidayah di TK

Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian ini adalah di TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo.
Tempat tersebut dipilih karena saya merasa teratrik. Secara umum, anak-anak TK
biasanya belum mampu menghafal surah An-Naba dan An-Nazi’at. Namun
kenyataan di tempat tersebut, anak-anak TK sudah berhasil menghafalkannya. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di TK Qurrata A’yun
Hidayatullah Tondo. TK Qurrata A’yun berlokasi di JI. Uwe Buro No.33 RT.02
RW.01, Kelurahan Tondo, Kecamatan Mantikulore, Kota Palu, Provinsi Sulawesi

Tengah.
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C. Kehadiran Penulis

Kehadiran Penulis di lokasi penelitian bertindak selaku instrument
penelitian sekaligus sebagai pengumpul data. Sugiyono mengatakan bahwa
kehadiran penulis di lokasi selaku instrument utama, Manusia merupakan alat
(Instrument) terutama mengumpulkan data. Penelitian Kualitatif menghendaki
penulis atau dengan bantuan orang lain sebagai alat utama mengumpul data hal ini
dimaksudkan agar lebih mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan
yang ada di lapangan.®

Dalam penelitian ini, kehadiran penulis di lapangan mutlak diperlukan
dengan tujuan untuk mendapatkan data yang akurat, terlebih lagi karena penelitian
ini bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif menuntut keterlibatan langsung peneliti
dalam konteks sosial yang diteliti guna memperoleh pemahaman mendalam
terhadap fenomena yang menjadi fokus penelitian.®® Oleh karena itu, kehadiran
penulis dilakukan secara resmi, yakni dengan cara penulis terlebih dahulu
memperoleh surat izin penelitian dari pihak kampus Universitas Islam Negeri
(UIN) Datokarama Palu. Setelah surat izin tersebut diterbitkan, penulis kemudian
melaporkan maksud dan tujuan penelitian kepada pihak yang bersangkutan di
lokasi penelitian.

Berdasarkan surat izin tersebut, diharapkan penulis memperoleh akses

masuk ke lokasi penelitian dan diterima secara resmi sebagai peneliti oleh Kepala

BSugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D)” (Bandung: Alfabeta, 2016), 53.

%Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2018), 20.
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Taman Kanak-Kanak (TK) Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo serta oleh pendidik
- pendidik yang menjadi komponen penting dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar di lembaga tersebut. Penerimaan ini menjadi penting karena kepercayaan
dari subjek penelitian akan sangat menentukan kelancaran proses pengumpulan
data.®’

Dengan pendekatan ini, penulis berharap memperoleh data yang bersifat
naturalistik dan autentik, yang hanya bisa diperoleh melalui keterlibatan langsung
di lapangan dan interaksi yang intens dengan para subjek penelitian.®® Kehadiran
penulis tidak hanya sebagai pengamat pasif, melainkan juga sebagai instrumen
utama dalam penelitian kualitatif yang berperan aktif dalam menggali data melalui

observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi.

D. Data dan Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Data primer
Sumber data primer adalah data yang didapatkan langsung dari sumbernya,
melalui hasil dari wawancara dan observasi yang merupakan hasil dari gabungan
dari keguatan mendengar, melihat dan bertanya.3®
Adapun sumber data yang diwawancarai, yaitu Kepala Sekolah, Dewan

Guru, serta orang tua peserta didik yang berada di TK Qurrata A’yun Hidayatullah

37Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2016), 30.
%BNasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1996), 15.

¥Moleong, “Metodologi, 41.
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Tondo terkait dengan penerapan pembelajaran Hafalan Surah An-Naba dan
An-Nazi’at pada Kelompok B menggunakan metode Al-Hidayah.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk data yang
sudah jadi dan diperoleh melalui dokumentasi.*® Adapun data-data tersebut dapat
diperoleh dari tenaga kependidikan atau Tata Usaha (TU) yang meliputi profil
Madrasah, visi misi dan tujuan, struktur organisasi, serta sarana dan prasarana yang
berada di TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo.

Data yang dikumpulkan melalui dokumentasi dan catatan-catatan yang
berkaitan dengan objek Penelitian. Adapun sebagai pelengkap data lainnya yang
dapat menunjukkan kondisi objektif sekolah berupa profil sekolah seperti sejarah,
kondisi geografis, sarana dan prasarana, keadaan pendidik serta peserta didik dan

data-data lainnya yang berhubungan dan berpengaruh terhadap objek Penulis.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data. Untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian ini, penulis menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek untuk mengetahui

langsung keadaan objek, situasi, konteks, dan maknanya dalam upaya

4Umar Sidig And Moh Miftachul Choiri, “Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan”. (Ponorogo: Cv. Nata Karya, 2019), 31.
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mengumpulkan data penelitian.*

Pada penelitian ini, observasi yang penulis gunakan adalah observasi non
partisipan yakni penulis tidak terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan
pengamatan ini, Penulis ikut berpartisipasi secara langsung namun bersifat pasif
(hanya sebagai pengamat murni) dalam penggalian data terhadap apa yang telah
dilakukan informan atau aktivitas (perilaku) pembelajaran yang berkaitan dengan
objek yang diteliti.

Dalam kegiatan observasi yang dilakukan, terdapat dua aspek utama yang
menjadi fokus perhatian. Pertama, lingkungan pembelajaran, yang mencakup
kondisi fisik ruang kelas, ketersediaan sarana pendukung, serta suasana belajar
yang diciptakan oleh pendidik untuk menunjang proses hafalan Al-Qur’an. Kedua,
pengajaran metode Al-Hidayah, yang mencakup tahapan penerapan metode
tersebut oleh pendidik dalam proses pembelajaran, seperti teknik membimbing
hafalan, pendekatan yang digunakan terhadap anak-anak, serta konsistensi
pelaksanaan metode dalam kegiatan sehari-hari di kelas.

Kedua aspek ini diamati secara menyeluruh untuk memperoleh gambaran
yang utuh mengenai proses pembelajaran hafalan Surah An-Naba dan An-Nazi’at
pada Kelompok B di TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo. Selain itu, observasi
juga difokuskan pada ketercapaian tujuan pembelajaran, yang ditinjau dari sejauh
mana nilai-nilai yang diajarkan tercermin dalam sikap peserta didik, serta
kemampuan mereka dalam menghafal surah-surah yang telah ditargetkan dalam

kurikulum. Hal ini menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas penerapan

4Hardani Dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. (Yogyakarta: Penerbit Pustaka
Iimu, 2020), 31.
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metode Al-Hidayah secara praktis di lingkungan sekolah.
2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam
kehidupan social yang relative lama. Dengan demikian, kekhasan wawancara
mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan informan.*?

Agar tujuan wawancara lebih terarah, penulis memerlukan alat-alat bantu
yang dapat membantu dalam pelaksanaan penelitian yakni pedoman wawancara
buku catatan, alat perekam, dan kamera guna mendapatkan data yang dibutuhkan.*®

Dalam pelaksanaannya, teknik wawancara terbagi tiga bagian, yaitu**:

a. Interview bebas, Yakni pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi juga
harus mengingat data apa yang harus akan dikumpulkan. Pada pelaksanaan
interview bebas, pewawancara tidak membawa pedoman apa yang akan
ditanyakan.

b. Interview terpimpin, yaitu pewawancara melakukan wawancara dengan
membawa sederet pertanyaan yang terperinci.

c. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan
interview terpimpin.

Dalam pelaksanaan wawancara yang telah peneliti lakukan, penulis
menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin. Teknik ini digunakan agar
penulis memperoleh data yang lebih luas dan tidak hanya terfokus pada pedoman

penelitian, serta pelaksanaanya yang lebih bersifat terbuka. Selain itu, penulis juga

42Sarmanu, “Dasar Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, & Statistika)” (Surabaya:
Airlangga University Press, 2017), 60.

4Sugiyono, Metode. 54.

4H.B Sutopo, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Surakarta: Uns Press, 2006), 74.
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menggunakan beberapa alat bantu guna memperoleh data yang diinginkan.
Adapun beberapa alat perekam suara yang bersungsi untuk merekam setiap
pertanyaan dan jawaban yang dilontarkan oleh penulis maupun narasumber.
Kedua, alat tulis yang berbasis beberapa catatan-catatan kecil berupa pertanyaan
dalam bentuk pedoman wawancara. Ketiga, kamera yang berfungsi untuk
mengambil gambar guna sebagai pembuktian bahwa penulis telah melakukan

wawancara bersama narasumber.

Adapun narasumber yang diwawancarai dalam penelitian ini terdiri dari
kepala sekolah dan tenaga pendidik di TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo.
Pemilihan narasumber ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai implementasi metode Al-Hidayah dalam pembelajaran
hafalan Al-Qur’an. Kepala sekolah memberikan informasi terkait kebijakan serta
tujuan umum dari penerapan metode tersebut di lingkungan sekolah, sedangkan
tenaga pendidik menjelaskan secara rinci mengenai pelaksanaan teknis metode

dalam kegiatan belajar mengajar.

Adapun hal-hal yang diwawancarai dalam penelitian ini meliputi tiga aspek
utama, yaitu tujuan penerapan metode Al-Hidayah, proses pelaksanaan metode
tersebut dalam kegiatan belajar mengajar pembelajaran hafalan, serta kendala dan
upaya yang dilakukan dalam penerapannya terhadap hafalan anak. Wawancara ini
bertujuan untuk menggali pemahaman mendalam dari para narasumber mengenai
alasan penggunaan metode Al-Hidayah, bagaimana metode ini diterapkan secara
langsung di kelas, serta tantangan yang dihadapi selama proses pembelajaran

berlangsung. Selain itu, wawancara juga mengungkap berbagai strategi dan solusi
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yang digunakan oleh tenaga pendidik dan pihak sekolah dalam mengatasi kendala
agar tujuan pembelajaran hafalan Al-Qur’an dapat tercapai secara optimal.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu me tode pengumpulan data yang digunakan
dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode ini adalah metode yang
digunakan untuk menelusuri data historis.*

Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokument berupa
sejarah berdirinya TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, meliputi letak geografis,
keadaan pendidik, Peserta Didik, Tenaga Kependidikan, serta sarana dan prasarana.
Selain itu, Visi Misi Sekolah dan kurikulum yang diterapkan Sekolah tersebut, serta
data-data lain yang menjadi penunjang bagi kelengkapan hasil.

Adapun beberapa dokumentasi visual yang akan dilakukan, yaitu;

a. Foto dan video, dapat digunakan untuk merekam kegiatan belajar-mengajar di
kelas, termasuk interaksi antara pendidik dan peserta didik.

b. Catatan tertulis, mencakup Rencana Pelaksanaan Pembelajaran harian atau
mingguan, serta catatan perkembangan anak berdasarkan aspek moral, sosial,
dan spritual.

c. Rekaman wawancara, rekaman suara atau video wawancara dengan kepala
sekolah dan tenaga pendidik.

d. Analisis dokumen pendukung, seperti Al-Qur’an atau Juz Amma, serta data

hasil evaluasi anak selama pembelajaran berlangsung.

*5Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Alhadharah, V. 17, No. 33 (2018): 88—
95, Https://Doi.Org/10.18592/Alhadharah.\VV17i33.2374 (30 Juni 2024).
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
yang dapat diceritakan kepada orang lain.*®

Teknik analisis data yang digunakan dalam penulis mengambil model Miles
dan Huberman. Analisis data dalam Penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data, vyaitu data Reduction, data Display, dan data Conclusion
Drawing/Verivication.

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Setelah penulis melakukan penelitian, hal pertama yang perlu dilakukan
adalah mengumpulkan data hasil dari teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Kemudian, data direduksi dengan cara penyeleksian serta
penggolongan data.

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

4Sugiono, Metode. 70 .
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memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang akan direduksi memberikan gambar yang lebih jelas, dan
mempermudah penulis untuk mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.*’” Penggolongan data dimaksudkan agar informasi berupa kata-kata
yang Panjang menjadi kalimat singkat yang lebih jelas dan bermakna.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya yaitu melakukan penyajian
data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Untuk menyajikan data bersifat dalam
penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.*® Data disusun berdasarkan
fokus penelitian dengan memasukkan hasil analisis data yang diperoleh dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

3. Verifikasi Data (Drowing/Verification)

Langkah terakhir yang dilakukan adalah verifikasi data atau penarikan
kesimpulan sementara dari informasi yang telah didapatkan dari lapangan.
Verifikasi data diperlukan apabila kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan ada perubahan-perubahan bila tidak dibarengi dengan
bukti-bukti pendukung yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya.

Apabila verifikasi data yang dilakukan diasa kurang meyakinkan, maka

proses pengumpulan data dilakukan kembali sampai pada hasil yang ingin dicapai

4"Moleong M.A, Metodologi, 85.

48Sidiq And Choiri, Metode, 71.
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sesuai dengan teori yang ada. Sehingga penulis dapat menghasilkan kesimpulan

akhir dari penelitian.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data di terapkan dalam penelitian ini agar dapat yang
di peroleh dijamin validitas dan kredibilitasnya. Selanjutnya menggunakan teknik
triangulasi. Teknik triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data yang ada. Triangulasi juga merupakan teknik pengecekan data
terhadap sumber data dengan mengecek kesesuaian sumber data yang diperoleh
dengan karakteristik sumber data yang telah ditemukan penulis. Kesesuaian metode
penelitiannya yang digunakan, serta kesesuaian teori yang dipaparkan dalam
tinajuan pustaka dengan hasil penelitian.

Berdasarkan penelitian di atas, penulis menggunakan metode triangulasi
untuk memastikan keabsahan data yang diperoleh. Salah satu bentuk yang
digunakan adalah triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan data dari
berbagai sumber yang ada di lapangan. Setelah melalui proses analisis data, penulis
kembali melakukan konfirmasi untuk memastikan kebenaran informasi yang
diperoleh. Dalam pelaksanaannya, triangulasi sumber dilakukan dengan cara
membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan
pernyataan yang disampaikan di depan umum dengan yang disampaikan secara
pribadi, serta membandingkan informasi dari satu informan dengan informan
lainnya.

Selain triangulasi sumber, penulis juga menerapkan triangulasi teknik, yaitu
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dengan menggunakan kombinasi teknik pengumpulan data seperti observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penggunaan berbagai teknik ini bertujuan untuk
melihat fenomena yang diteliti dari berbagai sudut pandang agar hasilnya lebih
objektif dan valid. Penulis juga menerapkan triangulasi waktu, yaitu dengan
mengumpulkan data pada waktu yang berbeda guna menilai konsistensi informasi
yang disampaikan oleh para informan. Dengan demikian, ketiga bentuk triangulasi

ini saling melengkapi dalam memperkuat keabsahan dan validitas hasil penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo
1. Sejarah Singkat Berdirinya TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo

Pesantren Hidayatullah didirikan pada tahun 1990, terletak di kelurahan
Tondo Kecamatan Mantikulore Kota Palu, yang terletak di atas sebidang tanah
perkiraan 2 hektar. Pada saat itu, jumlah pengurus pondok atau pengajarnya
termasuk santrinya masih kurang. Adapun pengurus pondok termasuk pendidiknya,
adalah Kkiriman dari pusat pesantren Hidayatullah itu sendiri, yang telah
mendapatkan ilmu dan doktrin dari ustadz Abdullah Said selaku pendiri awal
pondok pesantren Hidayatullah ini yang terletak di Balikpapan (yang berlokasi di
Gunung Tembak).

Tekad dan usaha pendiri atau perintis pesantren Hidayatullah yang ada di palu
ini akhirnya membuahkan hasil. Sebab lewat para simpatisan masyarakat sehingga
pesantren Hidayatullah ini mulai mendirikan bangunan-bangunan permanen,
termasuk masjid, gedung sekolah yang terdiri dari sekolah SD dan TK. Dalam hal
pembangunan ini mempunyai respon yang sangat baik oleh masyarakat termasuk
juga pemerintah.

Lewat kepercayan masyarakat dan pemerintah, maka pengurus Hidayatullah
tidak menyia-nyiakan untuk mendirikan amal usaha pendidikan tingkat TK. TK
Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo di dirikan pada tahun 2003 atas inisiatif katua

dan sekretaris muslimat hidayatullah (MUSHIDA) cabang palu, yaitu Ibu Rohima

47
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dan Ibu Faridatul Hasanah.

TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo terletak di pinggiran Kota Palu,
tepatnya di JI. Uwe Buro No. 33 Kelurahan Tondo, Kecematan Mantikulore. Lokasi
TK berada di lingkungan Pondok Pesantren Hidayatullah Palu yang berada di
pesisir pantai berdekatan dengan lingkungan rumah penduduk masyarakat tondo
berhadapan dengan Universitas Tadulako yang merupakan tempat perkuliahan
terbesar di Kota Palu tepatnya berada di Jl. Soekarno Hatta. Berdekatan dengan
Citraland sebagai tempat wisata masyarakat Kota Palu. Selain itu, TK Qurrata
A’yun berada di lingkungan ekonomi kreatif masyarakat yang pencahariannya
sebagai nelayan, pedagang atau berjualan berbagai makanan dan minuman sebagai
peluang usaha dan lapangan kerja. TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo memiliki
luas tanah 50 m?, digunakan untuk bangunan seluas 300 m? dan.

Dalam perkembangan selanjutnya, Sejak berdirinya TK Qurrata A’yun
Hidayatullah Tondo pada tahun 2005, telah terjadi beberapa kali pergantian kepala
sekolah yang menunjukkan adanya sistem regenerasi dan kepemimpinan yang
berjalan secara berkesinambungan. Setiap pergantian kepemimpinan membawa
warna dan semangat baru dalam pengelolaan lembaga, sekaligus memperkaya
pengalaman institusi dalam meningkatkan mutu pendidikan. Proses regenerasi ini
juga mencerminkan komitmen sekolah dalam membangun organisasi yang
dinamis, adaptif, dan terus berkembang sesuai dengan kebutuhan zaman serta
tantangan dunia pendidikan yang semakin kompleks.Periodesasi kepala TK hingga

saat ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.1
Tabel Periodesasi Kepala Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo

No Kepala Sekolah Periodesasi
1. | Aisyah Arsyad 2005-2006
2. | Rohimah 2007-2009
3. | Muliani Karimah 2010-2012
4. | Rohimah, S.Pd 2013-2015
5. | Dawani, S.Pd.I 2016-2020
6. | Nurjannah M, S.Pd 2021-Sekarang

Sumber: Arsip TK Qurrata A'yun Hidayatullah Tondo 2024/2025

Berdasarkan riwayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pergantian kepala
sekolah berlangsung secara berkala dan teratur, dengan masa jabatan rata-rata
antara tiga hingga lima tahun. Adanya nama yang menjabat dua kali seperti
Rohimah menunjukkan kepercayaan pihak sekolah terhadap kompetensi beliau,
apalagi dengan peningkatan kualifikasi akademik selama jeda kepemimpinannya.
Selain itu, mayoritas kepala sekolah memiliki latar belakang pendidikan di bidang
kependidikan, yang terlihat dari gelar akademik seperti S.Pd dan S.Pd.l. Hal ini
menunjukkan profesionalisme dalam manajemen pendidikan di sekolah tersebut.
Lebih jauh, data ini juga mencerminkan bahwa sekolah telah berjalan dan
berkembang selama lebih dari dua dekade, yakni sejak 2005 hingga sekarang, yang
menunjukkan adanya kesinambungan, stabilitas, serta dedikasi yang tinggi dalam
mengelola dan membina lingkungan pendidikan secara konsisten.

TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo bernaung di bawah pemerintah kota
palu dinas pendidikan dan kebudayaan, menerapkan pendidikan karakter berbasis

tauhid sebagai tujuan awal dari pendidikan.
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2. Visi, Misi, Dan Tujuan TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo
Sebagai lembaga pendidikan pada tingkat Taman Kanak-Kanak yang sudah
cukup lama TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo mempunyai Visi, Misi, Dan
Tujuan sebagai berikut:
a. Visi
Menjadi lembaga pendidikan yang unggul, berkarakter Qur’ani dan
berbasis tauhid.
b. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan yang internal sehingga melahirkan generasi
yang siap memikul amanah Allah, cerdas, kreatif, mandiri dan berwawasan
global.
2) Berdakwa melalui pendidikan.
3) Mengutamakan kasih sayang dan keteladanan dalam proses pendidikan.
4) Menciptakan lingkungan yang islamiah, ilmiah, dan alamiah.
5) Meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan menjadi manusia
yang berkarakter integral.
c. Tujuan
Mengantar anak sejak dini untuk mengenal lebih dekat dengan sang khalik
Allah SWT. Serta menjadikan Rasulullah SAW sebagai suri tauladan. Sehingga
akan melahirkan generasi beragidah kuat, cerdas emosi, berakhlakul mulia,
berwawasan ilmu, sehat fisik dan trampil, kebiasaan yang baik dan memliki
kepedulian social.

Tujuan TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo secara bertahap akan
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dimonitoring, dievaluasi, dan dikendalikan setiap kurun waktu tertentu.
3. Keadaan Kurikulum TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo
Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari hasil wawancara Ibu
Nurjannah selaku kepala lembaga bahwa kurikulum yang digunakan TK Qurrata
A’yun Hidayatullah Tondo pada tahun ajaran 2024/2025 yaitu menggunakan
kurikulum merdeka.
4. Keadaan Pendidik TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo
Berdasarkan hasil penelitian di TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo
menunjukkan bahwa keadaan pendidik berjumlah 8 orang, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Data keadaan personalia guru TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo
Tahun 2024/2025

No Nama Jabatan Pendidikan
1. | Nurjannah M, S.Pd Kepala Sekolah Sl

2. | Nurazizah, S.Pd Bendahara Sl

3. | Rihannah Jannatillah, S.Sos Guru Kelas Sl

4. | Titi Wahda, S.Pd Guru Kelas Sl

5. | Miftah, S.P Guru Kelas Sl

6. | Nardiah Guru Kelas MA

7. | Nadirah Guru Kelas SMA

8. | Ismail M. Husein TU & Operator MA

Sumber: Arsip TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo 2024/2025

Berdasarkan menyajikan data personalia TK Qurrata A’yun Hidayatullah
Tondo tahun ajaran 2024/2025 yang terdiri dari delapan orang, meliputi kepala
sekolah, bendahara, guru kelas, serta staf tata usaha dan operator. Mayoritas tenaga

pendidik memiliki latar belakang pendidikan sarjana (S.Pd, S.Sos, S.P), sementara
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beberapa lainnya berpendidikan Madrasah Aliyah (MA) dan SMA.
5. keadaan anak didik TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo

Anak didik sebagai objek yang menerima pendidikan di TK sangat
menentukan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Anak yang bersekolah di TK
Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo terdiri dari 5 kelompok belajar yakni Al, BI,
B2, B3, dan B4. Kelompok Aladalah anak yang rentang usianya 4-5 tahun.
Sementara untuk kelompok B1, B2, B3, dan B4 berada dalam rentang usia 5-6
tahun.

Adapun jumlah peserta didik TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo
berjumlah 54, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3
Data Keadaan Peserta Didik TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo
Tahun 2024-2025

No Kelas Peserta didik Jumlah
Laki-laki perempuan

1. | Kelompok Al 5 7 12

2. | Kelompok B1 4 5 9

3. | Kelompok B2 4 7 11

4. | Kelompok B3 6 5 11

5. | Kelompok B4 5 6 11
Jumlah 24 30 54

Sumber: Arsip TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo 2024/2025

6. Status Satuan Lembaga TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo
TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo merupakan satuan PAUD yang
dikelolah dengan manajemen berbasis masyarakat di bawah naungan yayasan

pondok pesantren hidayatullah Tondo, pada tanggal 11 Maret 2015 TK Qurrata
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A’yun Hidayatullah Tondo telah memiliki izin pendirian sekolah dari Dinas
Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Palu nomor 421.9/1424/Pend. Pada tanggal 15
Maret 2003 TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo telah memiliki izin operasional
sekolah dari dinas Kota Palu nomor 42 U2477/pend/2003 dan terakreditasi dengan
memperoleh nilai C, pada tanggal 21 Desember 2006, kemudian terakreditasi
kembali dengan memperoleh nilai B, pada tanggal 21 Desember 2017.
7. Keadaan Sarana Dan Prasarana TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo

TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo memiliki berbagai sarana dan
prasarana yang menunjang proses pembelajaran anak usia dini. Fasilitas yang
tersedia dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan
menyenangkan bagi peserta didik. Sarana meliputi ruang kelas, alat peraga edukatif,
hingga media pendukung pembelajaran seperti buku dan papan tulis. Prasarana juga
mencakup area bermain, ruang guru, toilet, serta perlengkapan kebersihan yang
sesuai dengan kebutuhan anak. Seluruh fasilitas ini dikelola untuk mendukung
kegiatan belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan sesuai karakteristik
perkembangan anak usia dini Mengenai sarana dan prasarana yang tersedia dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Keadaan Sarana dan Prasarana TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo
Tahun 2024/2025

No | Sarana Prasarana Jumlah Kondisi
Gedung/Ruangan

1. | Ruang Kantor 1 Ruang Baik

2. | Ruang Kelas 3 Ruang Baik

3. | Kamar Mandi 3 Ruang Baik
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4. | Ruang UKS 1 Ruang Baik
5. | Dapur 1 Ruang Baik
6. | Perpustakaan 1 Ruang Baik
7. | Aula 1 Ruang Baik
Perabot Sekolah
8. | Meja Guru 4 Buah Baik
9. | Kursi Guru 4 Buah Baik
10. | Meja Anak Didik 50 Buah Baik
11. | Kursi Anak Didik 50 Buah Baik
12. | Shofa 1 Buah Baik
13. | Computer 1 Buah Baik
14. | Laptop 2 Buah Baik
15. | Printer 1 Buah Baik
16. | Sound System 2 Buah Baik
17. | Kipas Angin 7 Buah Baik
18. | Dispenser 2 Buah Baik
19. | Papan Tulis 5 Buah Baik
20. | Papan Struktur 1 Buah Baik
21. | Lemari 6 Buah Baik
22. | Rak Buku 15 Buah Baik
23. | Rak Tas 5 Buah Baik
24. | Rak Sepatu 5 Buah Baik
25. | Karpet 10 Buah Baik
Alat Bermain
26. | Ayunan 1 Buah Baik
27. | Jungkitan 2 Buah Baik
28. | Jembatan Pelangi 1 Buah Baik
29. | Bola Dunia 2 Buah Baik
30. | Panjat Jaring 1 Buah Baik
31. | Balok 3 Keranjang Baik
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32. | Puzzle 5 Pack Baik
33. | Lego 5 Pack Baik
34. | Bola Besar 5 Buah Baik
35. | Bola Kecil 10 Tas Baik

Sumber: Arsip sekolah TK Qurrata A ’yun Hidayatullah Tondo 2024/2025

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh TK Qurrata A’yun Hidayatullah
Tondo tergolong lengkap dan memadai untuk mendukung proses pembelajaran
anak usia dini. Fasilitas yang tersedia mencakup ruang kelas, ruang kantor, ruang
UKS, kamar mandi, perpustakaan, dapur, hingga aula, seluruhnya dalam kondisi
baik. Selain itu, perabot sekolah seperti meja dan kursi untuk pendidik dan anak,
papan tulis, lemari, serta rak buku juga tersedia dalam jumlah yang mencukupi.
Perangkat penunjang teknologi seperti komputer, laptop, printer, dan sound system
juga dimiliki oleh sekolah dalam kondisi baik. Tidak hanya itu, sarana bermain
seperti ayunan, jungkitan, jembatan pelangi, puzzle, lego, hingga bola turut
melengkapi kebutuhan aktivitas motorik dan sensorik anak. Ketersediaan fasilitas
ini menunjukkan bahwa lingkungan fisik sekolah sangat mendukung pelaksanaan
pembelajaran, termasuk kegiatan hafalan Al-Qur’an yang memerlukan suasana
nyaman, aman, dan menyenangkan bagi peserta didik.

8. Struktur Organisasi

Struktur organisasi dalam lembaga pendidikan merupakan hal yang
sangatlah penting dan diperlukan sekali untuk mengatur serta mempermudah
jalannya roda organisasi atau lembaga. TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo
adalah salah satu lembaga formal yang berada di bawah naungan yayasan cabang

Pondok Pesantren Hidayatullah Tondo, Kota Palu, Sulawesi Tengah. Struktur ini
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mencakup pembagian tugas dan wewenang yang jelas antara kepala sekolah,

pendidik, staf administrasi, dan pihak yayasan. Dengan system yang tertata, proses

pelaksanaan program dan pengawasan kegiatan pendidik dapat berjalan lebih

efektif.

Gambar 4.1

Struktur Organisasi

TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo

Bendahara

Ketua Yayasan
Firdaus
Kepala Sekolah Komite
Nur Jannah M, S.Pd Tuwo, S.Pd
Tata Usaha

Nur Azizah, S.Pd

Ismail M Husien

Bl

B2

B3

B4

Titi wahdah, S.Pd

Miftah, S.P

Raihanna J, S.Sos

Nadira

Al

Nardiah

Struktur organisasi TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo disusun secara

sistematis untuk mendukung kelancaran operasional lembaga di bawah naungan

Yayasan Pondok Pesantren Hidayatullah Tondo. Posisi penting meliputi ketua

yayasan, kepala sekolah, bendahara, tata usaha, dan komite sekolah. Tenaga

pendidik menangani unit kelas B1, B2, B3, B4, dan Al sesuai dengan kompetensi

masing-masing. Struktur ini mencerminkan pembagian tugas yang jelas dan

koordinasi yang efektif dalam pelaksanaan pendidikan.
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B. Penerapan Metode Al-Hidayah Dalam Pembelajaran Hafalan Surah
An-Naba dan An-Nazi’at pada Kelompok B Di TK Qurrata A’yun
Hidayatullah Tondo

Proses penerapan metode Al-Hidayah dalam pembelajaran hafalan Surah

An-Naba dan An-Nazi’at pada Kelompok B di TK Qurrata A’yun Hidayatullah

Tondo di awali dengan pemahaman mengenai tujuan, manfaat, karakteristik, serta

tahapan-tahapan dasar dari metode ini, yang menjadi landasan dalam

pelaksanaannya, sebagai berikut:
1. Tujuan Penerapan Metode Al-Hidayah

Metode Al-Hidayah memiliki tujuan utama untuk membiasakan anak-anak
dalam melafalkan bacaan Al-Qur’an dengan benar sejak usia dini. Fokus utama dari
metode ini adalah pada pel afalan huruf hijaiyah yang sesuai dengan makhraj dan
kaidah tajwid, sehingga anak tidak hanya sekadar hafal, tetapi juga memahami cara
pengucapan yang benar. Selain itu, metode ini bertujuan untuk meningkatkan minat
dan semangat anak dalam menghafal Al-Qur’an melalui pendekatan yang
menyenangkan, dan menggunakan irama. Penerapan Metode Al-Hidayah juga
diharapkan menjadi dasar yang kuat bagi anak-anak dalam melanjutkan pendidikan

Al-Qur’an di jenjang berikutnya dengan lebih baik dan terstruktur. Dalam

wawancara yang dilakukan dengan Ustadzah Nur Jannah M selaku Kepala Sekolah

TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, beliau menyampaikan bahwa:

Tujuan kami menggunakan metode Al-Hidayah adalah agar anak-anak
sejak dini terbiasa melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan benar. Metode
ini memang kami fokuskan pada pengucapan huruf-huruf hijaiyah yang
sesuai dengan makhroj dan kaidah bacaan tajwid. Karena kalau dari kecil

sudah dibiasakan dengan pelafalan yang tepat, insya Allah akan terbawa
sampai besar. Tapi kalau sejak awal anak sudah terbiasa salah,
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memperbaikinya di usia lebih tua itu jauh lebih sulit. Maka dari itu, kami
ingin anak-anak bukan hanya hafal, tapi juga bisa melafalkan dengan benar
sesuai aturan tajwid sejak awal mereka belajar.*°

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pihak sekolah sangat
memperhatikan kualitas pelafalan dalam pembelajaran hafalan Al-Qur’an, bukan
hanya fokus pada seberapa banyak ayat yang dihafal, tetapi juga bagaimana anak
mampu melafalkannya dengan baik dan benar.

2. Manfaat Penerapan Metode Al-Hidayah

Metode Al-Hidayah memiliki manfaat dalam menghafal Al-Qur’an Di TK
Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo dapat membentuk minat dan kecintaan anak
terhadap Al-Qur’an sejak dini. Melalui strategi pelafalan, irama, dan pengulangan,
anak-anak dapat menghafal dengan lebih mudah dan menyenangkan meskipun
belum bisa membaca. Metode ini juga memudahkan pendidik dalam
menyampaikan materi secara terstruktur dan melibatkan orang tua dalam proses
hafalan di rumah. Selain itu, anak-anak terbiasa dengan disiplin dan tanggung
jawab melalui rutinitas hafalan yang teratur. Saat diwawancarai mengenai manfaat
Penerapan Metode Al-Hidayah Dalam Pembelajaran Hafalan Al-Qur’an, Ustadzah
Nur Jannah M selaku Kepala Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
beliau menyampaikan bahwa:

Menurut kami, manfaat dari metode Al-Hidayah ini sangat besar,

khususnya dalam membimbing anak-anak menghafal Al-Qur’an sejak usia

dini. Metode ini membuat proses hafalan jadi lebih mudah dan
menyenangkan karena anak-anak diajak menghafal lewat irama,
pengulangan, dan pelafalan yang benar. Anak-anak tidak merasa terbebani,

justru mereka senang dan antusias mengikuti hafalan setiap hari. Selain itu,
karena metode ini menekankan pelafalan sesuai tajwid, maka anak-anak

“SNur Jannah M, Selaku Kepala Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Ruang Kantor TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 16 Mei 2025.
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juga terbiasa melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan benar sejak awal. Ini

menjadi bekal yang sangat baik untuk mereka melanjutkan pembelajaran

Al-Qur’an ke jenjang berikutnya.*

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa metode Al-Hidayah tidak
hanya memudahkan proses hafalan, tetapi juga membangun fondasi yang kuat
dalam kemampuan melafalkan Al-Qur’an dengan baik dan benar.

3. Karakteristik Penerapan Metode Al-Hidayah

Karakteristik metode Al-Hidayah menjadi fondasi utama dalam
penerapannya pada pembelajaran hafalan surah An-Naba dan An-Nazi’at pada
kelompo B di TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo. Metode ini dirancang khusus
untuk anak usia dini dengan mempertimbangkan kebutuhan mereka dalam
memahami dan menghafal Al-Qur’an secara bertahap dan menyenangkan. Empat
karakteristik utama dari metode ini meliputi: fokus dalam pelafalan ayat, suasana
belajar yang menyenangkan (fun), fleksibilitas dalam penerapan sesuai kebutuhan
anak, dan kecepatan (fast) dalam membantu anak menghafal. Karakteristik-
karakteristik ini terbukti mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif
dan bermakna.

Adapun keempat karakteristik metode Al-Hidayah dijelaskan sebagai
berikut:

a. Fokus (Focus) Dalam Pelafalan Ayat
Salah satu ciri khas utama metode Al-Hidayah adalah penekanan pada

pelafalan ayat secara benar dan jelas sebelum anak menghafalkannya. Penekanan

ini penting untuk memastikan bahwa hafalan anak tidak hanya lancar, tetapi juga

Nur Jannah M, Selaku Kepala Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Ruang Kantor TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 16 Mei 2025.
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sesuai dengan kaidah tajwid sejak dini. sebagaimana hasil wawancara yang
dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna Jannatillah selaku guru/wali kelas B3,
mengatakan bahwa “Kami memilih metode Al-Hidayah karena membantu anak-
anak tetap fokus dalam melafalkan setiap ayat secara benar sebelum menghafal
lanjutan ayat berikutnya.””!

Sama halnya dengan pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku Guru/Wali
Kelas B4 mengatakan bahwa “Metode Al-Hidayah sangat efektif karena membantu
anak-anak untuk lebih fokus dalam melafalkan ayat demi ayat dengan benar
sebelum melanjutkan ke ayat berikutnya.”2

Berdasarkan hasil wawancara fokus pelafalan menjadi fondasi penting
dalam membentuk hafalan yang berkualitas dan benar sejak awal.
b. Menyenangkan (Fun) Dalam Suasana Belajar

Metode ini menciptakan suasana yang menyenangkan bagi anak-anak
melalui penggunaan irama tertentu, seperti irama nahawand, sehingga proses
menghafal tidak terasa membosankan. sebagaimana hasil wawancara yang
dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna Jannatillah selaku guru/wali kelas B3,
mengatakan bahwa “Kami menggunakan irama nahawand agar hafalan terasa lebih

senang (fun) dan mudah diingat.”>?

Sama halnya dengan pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku Guru/Wali

51 Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
“Hasil Wawancara” Di Ruang Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 22 Mei 2025.

52 Nadira, Selaku Guru Kelas B4 TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Teras Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 23 Mei 2025.

S3Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
“Hasil Wawancara” Di Ruang Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 22 Mei 2025.



61

Kelas B4 mengatakan bahwa “Saya tetap menggunakan nada nahawand agar proses
menghafal terasa senang (fun) dan tidak membosankan bagi anak-anak.”>*

Hasil wwancara menjelaskan bahwa suasana belajar yang menyenangkan
membantu meningkatkan minat dan semangat anak dalam mengikuti proses
pembelajaran Al-Qur’an.

c. Fleksibel (Fkexibel) Dalam Penerapan

Metode ini dapat diterapkan secara individu maupun kelompok, dan dapat
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing anak. Fleksibilitas ini
memungkinkan pendidik menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai kondisi siswa.
Sebagaimana hasil wawancara yang dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna Jannatillah
selaku guru/wali kelas B3, mengatakan bahwa “Metode ini juga fleksibel,
disesuaikan dengan kemampuan hafalan masing-masing anak.”

Sama halnya dengan pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku Guru/Wali
Kelas B4 mengatakan bahwa “Metode ini juga cukup fleksibel karena bisa saya
terapkan baik secara individual maupun dalam kelompok kecil, tergantung pada
kondisi dan kemampuan anak.”

Hasil wawancara menjelaskan bahwa fleksibilitas metode Al-Hidayah

memungkinkan pendekatan pembelajaran lebih adaptif dan efektif bagi setiap anak.

%Nadira, Selaku Guru Kelas B4 TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Teras Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 23 Mei 2025.

%Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
“Hasil Wawancara” Di Ruang Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 22 Mei 2025.

%Nadira, Selaku Guru Kelas B4 TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Teras Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 23 Mei 2025.
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d. Cepat (Fast) Dalam Membantu Anak Menghafal

Dengan strategi pengulangan dan pendekatan yang tepat, metode Al-
Hidayah terbukti mempercepat proses hafalan, meskipun anak belum lancar
membaca huruf hijaiyah. Sebagaimana hasil wawancara yang dijelaskan oleh
Ustadzah Raihanna Jannatillah selaku guru/wali kelas B3, mengatakan bahwa
“Dengan pengulangan rutin, mereka jadi lebih cepat (fast) dalam menghafal
ayat-ayat Al-Qur’an.”®’

Sama halnya dengan pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku Guru/Wali
Kelas B4 mengatakan bahwa “Dengan pengulangan yang konsisten dan suasana
belajar yang menyenangkan, anak-anak menjadi lebih cepat (fast) dalam
menghafal, walaupun mereka belum lancar membaca huruf hijaiyah.”*8

Hasil wawancara menjelaskan bahwa Kecepatan dalam hafalan menjadi
indikator keberhasilan metode ini dalam meningkatkan kemampuan daya ingat
anak terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik metode
Al-Hidayah memberikan kontribusi nyata terhadap efektivitas pembelajaran
hafalan Surah An-Naba dan An-Nazi’at pada Kelompok B di TK Qurrata A’yun
Hidayatullah Tondo. Dengan mengedepankan pelafalan yang benar, suasana belajar
yang menyenangkan, fleksibilitas pengajaran, serta kecepatan dalam proses

hafalan, metode ini sangat sesuai diterapkan ditingkat pendidikan anak usia dini.

S"Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
“Hasil Wawancara” Di Ruang Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 22 Mei 2025.

%Nadira, Selaku Guru Kelas B4 TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Teras Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 23 Mei 2025.
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Penerapan karakteristik ini tidak hanya memudahkan pendidik dalam
menyampaikan materi hafalan, tetapi juga membentuk dasar kecintaan anak
terhadap Al-Qur’an sejak dini.
4. Prinsip Pokok Pengajaran Metode Al-Hidayah

Dalam kegiatan pembelajaran hafalan Al-Qur’an dengan metode Al-Hidayah di TK
Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, pendekatan yang digunakan tidak menekankan
pada aspek mengenal huruf hijaiyah secara langsung dalam sesi hafalan.
Pengenalan huruf dilakukan di luar sesi hafalan, seperti pada kegiatan bermain atau
belajar membaca Igra’. Sementara itu, proses hafalan sepenuhnya berfokus pada
melatih pendengaran, pelafalan, dan penguatan daya ingat melalui pengulangan.
Adapun prinsip-prinsip metode Al-Hidayah yang diterapkan dalam proses hafalan
antara lain:
a. At-Thorigah As-Shoutiyyah

Merupakan prinsip pengenalan bunyi secara langsung. Anak-anak
diperkenalkan ayat-ayat Al-Qur’an melalui pendengaran sebelum mereka diminta
mengulanginya. Tujuan dari prinsip ini adalah membentuk pengenalan bunyi yang
kuat sehingga anak dapat menghafal secara utuh tanpa melihat huruf. sebagaimana
hasil wawancara yang dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna Jannatillah selaku
guru/wali kelas B3, mengatakan “Anak-anak tidak kami ajarkan baca hurufnya
dalam hafalan, mereka cukup dengar dulu suara ayatnya, baru ditiru. Kalau huruf,
itu di luar hafalan”®. Sama halnya dengan pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira

selaku Guru/Wali Kelas B4 mengatakan “Kami fokuskan pada hafalan, bukan

*Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
“Hasil Wawancara” Di Ruang Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 22 Mei 2025.
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membaca. Jadi anak dengar guru, lalu tiru, begitu terus sampai hafal. Belajar huruf
ada waktunya sendiri”.®

Prinsip ini menekankan pentingnya pendengaran dalam tahap awal
menghafal Al-Qur’an. Anak tidak diajarkan membaca huruf terlebih dahulu,
melainkan diperkenalkan bunyi ayat secara langsung agar terbentuk daya hafal
alami. Hal ini menunjukkan bahwa metode ini mengutamakan kepekaan telinga
anak terhadap suara sebagai fondasi awal menghafal.
b. At-Tharigah Bit Tadarruj

Prinsip ini menekankan pembelajaran yang bertahap. Anak tidak diberikan
hafalan secara sekaligus, melainkan sedikit demi sedikit sesuai dengan daya
tangkapnya. sebagaimana hasil wawancara yang dijelaskan oleh Ustadzah
Raihanna Jannatillah selaku guru/wali kelas B3, mengatakan bahwa “Kalau satu
ayat masih belum hafal, kami tidak lanjut ke ayat berikutnya. Harus tuntas dulu
baru lanjut”®!. Sama halnya dengan pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku
Guru/Wali Kelas B4 mengatakan bahwa “Kadang satu ayat butuh dua sampai tiga
hari. Tapi itu lebih baik daripada dipaksakan banyak sekaligus”.%?

Metode ini mengedepankan prinsip bertahap sesuai kemampuan anak.

Hafalan tidak dipaksakan sekaligus, melainkan diberikan sedikit demi sedikit

hingga benar-benar tuntas. Hal ini memperlihatkan bahwa konsistensi dan

®Nadira, Selaku Guru Kelas B4 TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Teras Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 23 Mei 2025.

®1Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
“Hasil Wawancara” Di Ruang Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 22 Mei 2025.

®2Nadira, Selaku Guru Kelas B4 TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Teras Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 23 Mei 2025.
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kesabaran dalam proses bertahap jauh lebih penting daripada mengejar kuantitas
hafalan.
C. At-Tharigah Bi Mura’atil Isti’dadi wa At-Thabi’

Prinsip ini menekankan pentingnya memperhatikan kesiapan, karakter, dan
kemampuan setiap anak dalam proses menghafal secara bersama dalam kelompok
(halakoh). Meskipun hafalan dilakukan secara kolektif, pendidik tetap peka
terhadap kondisi individu anak dalam kelompok. Apabila ada anak yang belum siap
atau lambat dalam menyerap, pendidik tidak memaksakan, melainkan mengatur
ritme pengulangan agar tetap menyatu dengan teman-temannya. sebagaimana hasil
wawancara yang dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna Jannatillah selaku guru/wali
kelas B3, mengatakan “Kalau dalam halakoh ada anak yang belum hafal, kami tetap
ulangi bareng-bareng sampai semua bisa. Jadi tetap bersama, tapi kami perhatikan
siapa yang butuh lebih banyak pengulangan”®. Sama halnya dengan pertanyaan di
atas, Ustadzah Nadira selaku Guru/Wali Kelas B4 mengatakan “Anak-anak
menghafal bersama dalam kelompok, tapi kami tetap lihat siapa yang belum ikut
lancar. Nanti kita sesuaikan irama dan pengulangannya supaya semua bisa
mengikuti”.®*

Pendekatan ini menggabungkan pembelajaran kolektif dengan perhatian

individual. Meskipun anak belajar dalam kelompok, pendidik tetap memperhatikan

kesiapan dan karakter setiap anak. Dengan demikian, prinsip ini menekankan

®3Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
“Hasil Wawancara” Di Ruang Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 22 Mei 2025.

®¥Nadira, Selaku Guru Kelas B4 TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Teras Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 23 Mei 2025.
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pentingnya fleksibilitas dan empati dalam mengelola keberagaman kemampuan
anak dalam satu kelas.
d. At-Tharigah Bil Muhaakat

Merupakan metode menirukan secara langsung bacaan ustadzah. Anak-
anak dilatih untuk mendengar dan mengulang hingga hafal. Peniruan ini menjadi
inti dari proses hafalan. sebagaimana hasil wawancara yang dijelaskan oleh
Ustadzah Raihanna Jannatillah selaku guru/wali kelas B3, mengatakan “Anak tidak
diberi buku. Cukup dengar dan tiru saja. Itu lebih cepat masuk hafalannya”®®. Sama
halnya dengan pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku Guru/Wali Kelas B4
mengatakan “Kami ucapkan satu kalimat, anak ulang. Begitu terus sampai dia
lancar dan bisa hafal sendiri”.®®

Prinsip ini menjadikan metode meniru sebagai inti dari hafalan. Anak tidak
perlu melihat teks, tetapi hanya menirukan pendidik secara berulang. Ini
membuktikan bahwa pengulangan melalui pendengaran aktif dan peniruan
merupakan cara efektif membangun hafalan anak usia dini.
e. At-Tharigah Bil Musyafahat

Anak memperhatikan gerakan mulut pendidik saat melafalkan ayat. Ini
membantu mereka menirukan lafaz secara benar, sekaligus memperkuat ingatan

visual dan bunyi. sebagaimana hasil wawancara yang dijelaskan oleh Ustadzah

Raihanna Jannatillah selaku guru/wali kelas B3, mengatakan “Kami minta anak

®5Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
“Hasil Wawancara” Di Ruang Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 22 Mei 2025.

®Nadira, Selaku Guru Kelas B4 TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Teras Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 23 Mei 2025.
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perhatikan mulut guru saat mengucapkan. Itu sangat membantu mereka menghafal
dengan pelafalan yang benar”®’. Sama halnya dengan pertanyaan di atas, Ustadzah
Nadira selaku Guru/Wali Kelas B4 mengatakan “Kalau anak lihat gerakan bibir
guru, dia lebih cepat bisa menirukan bunyi ayatnya dengan tepat”.%®

Melalui pengamatan langsung gerakan mulut guru, anak belajar melafalkan
ayat dengan tepat. Visualisasi pelafalan membantu mereka menyesuaikan bunyi
secara benar, yang menunjukkan bahwa aspek visual juga berperan penting dalam
memperkuat hafalan dan pelafalan anak.
f. At-Tharigah Bil Kalam As-Sharih

Dalam prinsip ini, guru membacakan ayat dengan suara yang jelas dan
lantang agar anak dapat menangkap bunyi dan irama secara benar. Suara yang jelas
menjadi media utama anak untuk menghafal. sebagaimana hasil wawancara yang
dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna Jannatillah selaku guru/wali kelas B3,
mengatakan “Kami ucapkan pelan dan jelas. Anak dengar dan ikuti. Karena kalau
kurang jelas, anak bisa salah hafal”®®. Sama halnya dengan pertanyaan di atas,
Ustadzah Nadira selaku Guru/Wali Kelas B4 mengatakan “Harus dengan suara
yang tegas dan jelas, supaya anak tahu bagaimana mengucapkan ayat itu dengan

5 70

tepat™.

Penekanan pada suara guru yang jelas dan lantang menjadi media utama

7Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
“Hasil Wawancara” Di Ruang Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 22 Mei 2025.

®Nadira, Selaku Guru Kelas B4 TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Teras Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 23 Mei 2025.

®9Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
“Hasil Wawancara” Di Ruang Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 22 Mei 2025.
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dalam menyalurkan hafalan. Anak lebih mudah menangkap irama dan pelafalan
ayat jika suara guru tegas dan pelafalannya tepat. Ini menegaskan bahwa kejelasan
artikulasi sangat penting dalam keberhasilan metode hafalan.

5. Tahapan-Tahapan Penerapan Metode Al-Hidayah

Proses penerapan metode Al-Hidayah dalam pembelajaran hafalan Surah
An-Naba dan An-Nazi’at pada Kelompok B di TK Qurrata A’yun Hidayatullah
Tondo ini melakukan beberapa tahapan, tahapan tersebut terdiri dari:
a. Tahapan Persiapan

Dimana tahap ini pendidik menentukan surah yang akan dihafal dan
mengingatkan bahan materi ajar berupa Al-Quran atau Juz Amma yang berisi Surah
An-Naba dan An-Nazi’at. Meskipun surah yang akan diajarkan sudah dihafal tetap
harus ada bahan ajar agar tidak ada kekeliruan dalam pengucapan. Apabila salah
dalam pengucapan akan mengakibatkan kesalahan yang masuk pada lafaz sehingga
merusak makna atau merusak I'rob dan merusak kesempurnaan sifatnya.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna Jannatillah selaku guru/wali
kelas B3, mengatakan bahwa “Kami menyiapkan terlebih dahulu surah yang akan
diberikan kepada anak dan sudah ditentukan dalam RPP dan menyiapkan Al-
Qur’an sebagai media pembelajaran. Contohnya semester |1 minggu ke-13, surah
An-Naziat.””* Sama halnya dengan pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku
Guru/Wali Kelas B4 mengatakan bahwa:

Sebelum memberikan anak-anak hafalan. Kami sudah menyiapkan terlebih

Nadira, Selaku Guru Kelas B4 TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Teras Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 23 Mei 2025.

"'Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
“Hasil Wawancara” Di Ruang Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 22 Mei 2025.
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dahulu surah apa yang akan diberikan kepada anak. Contohnya seperti
bulan ini Semester Il Minggu ke-12, surah An-Naziat dan kami menyiapkan
Al-Qur’an atau juz amma.’?

Wawancara tersebut menunjukkan bahwa guru telah melakukan
perencanaan yang matang dalam proses pembelajaran hafalan, dengan menyiapkan
materi surah yang akan diajarkan sesuai jadwal serta menyediakan media
pendukung pelaksanaan kegiatan menghafal dimulai. Hal ini mencerminkan
adanya keseriusan dan keteraturan dalam menerapkan metode pembelajaran
hafalan Al-Qur’an kepada anak-anak.

b. Tahapan Pelaksanaan

Langkah selanjutnya yaitu pelaksanaan menghafal yang mana ada proses
belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik dalam situasi lingkungan
pendidikan serta didukung oleh berbagai komponen pembelajaran untuk
mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah di tentukan. Proses
pembelajaran sangat penting dalam pendidikan karena berhasil tidaknya
pendidikan tergantung bagaimana proses belajar yang terjadi pada seorang peserta
didik melalui aktifitas belajar.

Kegiatan pembelajaran di TK qurrota A'yun Hidayatullah Tondo, pendidik
sangat berperan penting khususnya dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an
dengan metode Al-Hidayah, karena metode Al-Hidayah dalam menghafal Al-
Quran ini menyampaikan materi pembelajaran secara lisan atau Talgin secara
langsung dengan menggunakan irama. Hasil dari observasi di TK Qurrota A'yun

Hidayatullah Tondo dalam proses menghafal menggunakan metode Al-Hidayah

"2Nadira, Selaku Guru Kelas B4 TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Teras Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 23 Mei 2025.
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yang mana pendidik dan peserta didik duduk secara melingkar untuk mendapatkan

bimbingan secara langsung.

Gambar 4.2
Pendidik Dan Peserta Didik Duduk Secara Melingkar Untuk Menghafal

Dalam tahap pelaksanaannya terdapat 4 langkah-langkah penerapan, yaitu;

1) Langkah Contohkan (Membacakan Dan Menirukan Ayat)

Langkah pertama dalam metode Al-Hidayah adalah contohkan, yaitu guru
membacakan ayat dengan pelafalan dan nada yang benar, kemudian anak-anak
menirukannya. Biasanya ayat dipotong menjadi beberapa bagian agar lebih mudah
diikuti. sebagaimana hasil dari wawancara dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna
Jannatillah selaku guru/wali kelas B3, mengatakan bahwa:

Kami menggunakan metode Al-Hidayah yang diawali dengan langkah

contohkan, yaitu membacakan ayat dengan pelafalan dan nada yang benar.

Biasanya ayat dipotong menjadi beberapa bagian agar lebih mudah diikuti,
lalu anak-anak menirukan dan mengulanginya. Misalnya pada Surah An-

Naba ayat 1, saya bacakan ‘u;ji‘—\-w;\ ;5’, lalu anak-anak menirukannya
secara perlahan.”™
Sama halnya dengan pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku Guru/Wali

SRaihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
“Hasil Wawancara” Di Ruang Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 22 Mei 2025.
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Kelas B4 mengatakan bahwa:
Saya memulai dengan langkah contohkan, yaitu membacakan ayat sebanyak

tiga kali dan murid menyimak. Setelah itu, saya membacakan kembali tiga
kali dan anak-anak menirukannya. Contohnya pada Surah An-Nazi’at ayat 1,

saya bacakan 13}‘— slﬁ‘—ﬂ\j’ dan anak-anak mengikutinya dengan
pelafalan yang saya arahkan.’*

Langkah contohkan menjadi tahap awal penting untuk membentuk dasar
hafalan anak, terutama dalam melatih pendengaran dan menirukan secara bertahap.
2) Langkah Pahamkan (Menjelaskan Lafaz Sulit Atau Makna Ringkas)

Pada tahap ini, guru membantu anak memahami lafaz atau makna sederhana
dari ayat, agar anak tidak hanya hafal bunyi tapi juga memahami isi dasar ayat.
sebagaimana hasil dari wawancara dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna Jannatillah

selaku guru/wali kelas B3, mengatakan bahwa “Di tahap pahamkan, saya menyoroti

lafaz yang sulit. Misalnya pada Surah An-Naba ayat 6, “fales Cféj‘j\ /5/ 2 5‘“’,

saya jelaskan bahwa 12’ artinya alas atau tempat berpijak, agar anak lebih

memahami isi ayat.””®
Sama halnya dengan pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku Guru/Wali
Kelas B4 mengatakan bahwa:

Saya membantu anak memahami makna sederhana atau cara pelafalan yang
tepat. Pada Surah An-Nazi’at ayat 6, ‘4e) 31 <82 51 2 57 saya menjelaskan
bahwa ayat itu berbicara tentang hari kiamat dan saya tekankan pengucapan
huruf-hurufnya agar anak tidak salah sebut.”

"“Nadira, Selaku Guru Kelas B4 TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Teras Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 23 Mei 2025.

®Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
“Hasil Wawancara” Di Ruang Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 22 Mei 2025.

Nadira, Selaku Guru Kelas B4 TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Teras Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 23 Mei 2025.
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Langkah pahamkan membantu anak memahami arti dan pelafalan ayat yang
rumit, sehingga lebih memperkuat makna dan kedalaman hafalan mereka.

3. Langkah Tanyakan (Melatih Hafalan Dengan Potongan Awal Ayat)

Langkah tanyakan dilakukan setelah anak mulai hafal, dengan cara guru
memberikan potongan awal ayat lalu anak diminta melanjutkannya. sebagaimana
hasil dari wawancara dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna Jannatillah selaku
guru/wali kelas B3, mengatakan bahwa ‘“Pada tahap tanyakan, saya menyebut

bagian awal ayat dan murid melanjutkannya. Misalnya saya ucapkan
‘036 22 Jalu mereka melanjutkan ke ayat kedua € aazll il o »77

Sama halnya dengan pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku Guru/Wali
Kelas B4 mengatakan bahwa:

Jika sudah mulai lancar, saya lanjut ke tahap tanyakan. Misalnya saya
bacakan ‘e"—““—):ﬂ\j’, lalu saya berhenti dan anak-anak diminta menyambung

dengan sambungan ayat 15)9’ dari Surah An-Nazi’at. Setelah itu kami
ulangi bersama-sama beberapa kali untuk memperkuat hafalan.”

Langkah tanyakan melatih daya ingat anak dan membantu guru mengevaluasi
sejauh mana hafalan telah dikuasai dengan baik.

4. Langkah Eksplorasi (Pengulangan Dan Variasi Suasana)

Tahap eksplorasi dilakukan dengan memperkuat hafalan melalui suasana dan
cara berbeda, secara kelompok. sebagaimana hasil dari wawancara dijelaskan oleh
Ustadzah Raihanna Jannatillah selaku guru/wali kelas B3, mengatakan bahwa:

Di tahap eksplorasi, anak-anak mengulang ayat yang sama dan menggunakan

""Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
“Hasil Wawancara” Di Ruang Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 22 Mei 2025.

®Nadira, Selaku Guru Kelas B4 TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Teras Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 23 Mei 2025.
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irama nahawand untuk memperkuat hafalan. Misalnya anak-anak membaca
Surah An-Naba ayat 1-5 secara bersama-sama sambil duduk membentuk
lingkaran agar lebih menyenangkan.”

Sama halnya dengan pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku Guru/Wali

Kelas B4 mengatakan bahwa:

Saya ajak anak-anak mengulang Surah An-Nazi’at ayat 1-6 secara bersama-
sama dalam suasana gembira, kadang sambil memberi gerakan ringan agar
mereka lebih semangat. Di akhir sesi, anak-anak melafalkan hafalan bersama-
sama 8Cél)an saya menyimak sambil membenarkan jika ada bacaan yang kurang
tepat.

Langkah eksplorasi membuat proses hafalan lebih bervariasi dan
menyenangkan, memperkuat hafalan melalui pengulangan dan irama yang
membantu daya ingat anak.

Langkah-langkah dalam menerapkan Metode Al-Hidayah dalam
pembelajaran hafalan, khususnya Surah An-Naba dan An-Nazi’at dilakukan
melalui empat tahap sistematis: contohkan, pahamkan, tanyakan, dan eksplorasi.
Setiap tahap saling melengkapi untuk mempermudah anak dalam menghafal,
memahami, serta menyukai proses menghafal Al-Qur’an. Pendekatan ini sangat
efektif karena tidak hanya mengandalkan hafalan verbal, tetapi juga melibatkan
pendengaran, pemahaman, penguatan daya ingat, serta variasi dalam penyampaian.

Adapun langkah-langkah penerapan metode Al-Hidayah berdasarkan
observasi penulis:

1) Sebelum memasuki pembelajaran hafalan pendidik menerangkan tentang

"Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
“Hasil Wawancara” Di Ruang Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 22 Mei 2025.

8Nadira, Selaku Guru Kelas B4 TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Teras Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 23 Mei 2025.
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surah terlebih dahulu, seperti arti surahnya, surah ke berapa, turun di mana,
dan berapa ayat dalam surah tersebut.

2) Guru mengawali pembelajaran hafalan dengan memulai dengan membaca
isti'adzah dan basmalah.

3) Kegiatan muroja’ah, yaitu mengulang hafalan yang telah dipelajari
sebelumnya agar tidak mudah lupa. Contohnya surah An-Naziat 1-35

4) Pendidik membacakan 3 kali, peserta didik menyimak

5) Pendidik membacakan 3 Kkali, peserta didik menirukan

Contoh:

_ Pendidik : dI S35 (3%)
- Peserta Didik  ; V<55 (3%)
- Pendidik : gaall 5535 (30
- Peserta Didik  ; gaall 5535 (30
- Pendidik L on Gl Aaall 3555 (30)

- Peserta Didik ;52 (sl é—‘éél\ <335 (3x)
6) Pendidik dan peserta didik membaca bersama-sama.
Contoh:
(dengan nada/irama nahawand) s 2 (sl é:\ééj\ SR

7) peserta didik mengulang-ulang hafalan yang di hafalkan sebanyak 10 kali.

8) Diharapkan peserta didik dapat menghafal dengan tartil.
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Langkah-langkah ini bertujuan untuk memperkuat hafalan peserta didik
secara bertahap dan menyeluruh. Melalui pendekatan yang terstruktur, metode ini
disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini yang mengandalkan pendengaran,
peniruan, dan pengulangan. Dengan demikian, hafalan dapat tertanam lebih kuat
dalam ingatan jangka panjang serta membentuk kepercayaan diri dan konsistensi
dalam menghafal Al-Qur’an.

c. Waktu Menghafal

Waktu untuk menghafalan merupakan unsur terpenting dalam menghafal
Al-Qur’an. Pembelajaran hafalan dilaksanakan pada hari senin sampai hari jum’at
setelah melakukan sholat berjamaah. Sebagaimana hasil wawancara yang
dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna Jannatillah selaku guru/wali kelas B3,
mengatakan bahwa “Anak-anak menghafal 5 hari dalam sepekan. setiap hari senin
sampai hari jum’at, pembelajaran hafalan di laksanakan setelah anak-anak selesai
melaksanakan sholat, dengan durasi 15-20 menit sampai selesai.”® Sama halnya
dengan pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku Guru/Wali Kelas B4
mengatakan bahwa:

Pelaksanaan kegiatan hafalan Al-Qur’an bersama anak-anak setiap hari

sekolah, mulai dari hari Senin sampai hari Jum’at. Biasanya, hafalan

dilakukan setelah anak-anak selesai melaksanakan shalat duha berjamaah.

Setelah itu, kami langsung memulai pembelajaran hafalan dengan durasi

kurang lebih 20 menit. Dalam waktu tersebut, mengulang hafalan

sebelumnya (muroja’ah) terlebih dahulu, serta membimbing mereka

menghafal dengan metode Al-Hidayah secara perlahan dan
menyenangkan.8?

81Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
“Hasil Wawancara” Di Ruang Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 22 Mei 2025.

8Nadira, Selaku Guru Kelas B4 TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Teras Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 23 Mei 2025.
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Hasil wawancara di atas bahwa waktu pelaksanaan hafalan di TK Qurrata
A’yun Hidayatullah Tondo telah diatur secara rutin dan terstruktur. Kegiatan
hafalan dilakukan lima kali dalam sepekan, yaitu setiap hari Senin hingga Jumat,
setelah anak-anak melaksanakan salat duha berjamaah. Proses hafalan diawali
dengan muroja’ah, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian ayat baru
menggunakan metode Al-Hidayah. Hal ini menunjukkan bahwa pengaturan waktu
yang konsisten menjadi faktor penting dalam mendukung efektivitas pembelajaran
hafalan Al-Qur’an pada anak usia dini.
d. Evaluasi

Evaluasi berperan penting dalam membantu guru mengetahui capaian
hafalan anak secara berkala, serta menjadi acuan untuk menentukan strategi
pembelajaran berikutnya. Dengan adanya evaluasi yang terstruktur dan konsisten,
guru dapat melihat kelemahan dan kelebihan masing-masing anak, sehingga
pendekatan individual dalam tahfidz menjadi lebih efektif. Evaluasi ini pun
berfungsi sebagai sarana komunikasi antara guru dan orang tua dalam memantau
perkembangan hafalan anak di rumah

Salah satu bentuk pelaksanaan evaluasi yang diterapkan di TK Qurrata
A’yun Hidayatullah Tondo adalah evaluasi mingguan yang dilakukan oleh para
guru. Evaluasi ini tidak hanya memantau seberapa jauh hafalan yang dikuasai anak,
tetapi juga digunakan sebagai dasar dalam merancang pembelajaran pekanan
berikutnya. Perencanaan pembelajaran yang baik sangat diperlukan agar proses
tahfidz berjalan secara terarah dan sesuai dengan kemampuan perkembangan anak

usia dini. Hal ini buktikan dalam wawancara oleh Ustadzah Nur Jannah M selaku
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Kepala Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, menyampaikan bahwa:
Setiap pekan ustadzah-ustadzah dikumpulkan untuk mengevaluasi sampai di
mana perkembangan hafalan muridnya. Ustadzah membuat perencanaan

dalam bentuk RPPH agar mudah mengetahui batas hafalan anak setiap
pekannya.

Adapun evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta
didik telah berkembang dari segi hafalan maupun perilaku. Evaluasi pembelajaran
dilakukan di setiap akhir pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk menguji
kemampuan peserta didik dalam menguasai hafalan. Lebih lanjut, dari hasil
wawancara yang dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna Jannatillah selaku guru/wali
kelas B3, mengatakan bahwa “Evaluasi hafalan kami dilakukan menggunakan
format ceklis. Penilaian diberikan setiap kali anak menyelesaikan satu ayat dan juga
saat mereka berhasil menghafal satu surah secara keseluruhan.”® Sama halnya
dengan pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku Guru/Wali Kelas B4
mengatakan bahwa:

Evaluasi penilaian hafalan dilakukan dengan menggunakan format ceklis.

Setiap ayat yang akan dihafalkan, dituntun terlebih dahulu oleh ustadzah dan

diulang bersama sebanyak sepuluh kali. Jika anak-anak sudah mampu

mengikuti dengan baik, maka esok harinya melanjutkan ke ayat berikutnya.

Penilaian harian biasanya dilakukan setiap selesai 1 ayat, dan ada juga
penilaian setiap kali satu surah selesai dihafalkan.®

Metode evaluasi penilaian ini tidak hanya membantu guru dalam menilai

kemampuan anak secara objektif, tetapi juga memberi motivasi tersendiri bagi anak

8Nur Jannah M, Selaku Kepala Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Ruang Kantor TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 16 Mei 2025.

84Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
“Hasil Wawancara” Di Ruang Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 22 Mei 2025.

®Nadira, Selaku Guru Kelas B4 TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Teras Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 23 Mei 2025.
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untuk terus maju ke tahapan berikutnya. Selain itu, pendekatan ini mampu
menumbuhkan rasa percaya diri, Kkedisiplinan, serta kebiasaan belajar yang
bertahap dan menyenangkan sesuai dengan karakteristik anak usia dini.
e. Hasil
Penerapan metode Al-Hidayah dalam pembelajaran hafalan Surah An-Naba
dan An-Nazi’at di TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo telah berlangsung selama
dua tahun. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, 1bu Nur Jannah
M, selama kurun waktu tersebut sudah 100% peserta didik yang berhasil
menghafalkan kedua surah tersebut sampai selesai sesuai dengan tahapan yang
telah ditentukan oleh pihak sekolah. Keberhasilan ini menjadi indikator bahwa
metode Al-Hidayah dapat diterapkan secara efektif pada anak usia dini dalam
pembelajaran tahfidz. Sebagaimana dijelaskan dalam wawancara oleh lbu Nur
Jannah M. selaku Kepala Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo bahwa:
Alhamdulillah, selama dua tahun penerapan metode Al-Hidayah ini, sudah
99% peserta didik berhasil menghafalkan Surah An-Naba dan An-Nazi’at
sampai selesai, walaupun beberapa diantaranya ada yang tersendat dan
belum lancar. Kami memang menetapkan tahapan hafalan secara bertahap
sesuai dengan kemampuan anak-anak, dan hasilnya cukup memuaskan. Ini

menunjukkan bahwa metode ini bisa diterapkan secara efektif meskipun
anak-anak masih usia dini.®®

Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah
menunjukkan hasil yang positif. Salah satu keunggulan metode ini terletak pada
strategi pengajaran yang fleksibel dan disesuaikan dengan kebutuhan ibadah harian
anak-anak. Adapun urutan hafalan tidak hanya terfokus pada Surah An-Naba dan

An-Nazi’at, tetapi juga mempertimbangkan pendekatan yang kontekstual sesuai

8Nur Jannah M, Selaku Kepala Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Ruang Kantor TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 16 Mei 2025.
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kebutuhan anak-anak. Lanjut tanggapan oleh Ibu Nur Jannah M. selaku Kepala
Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, bahwa:
Kami memulai hafalan dari Surah An-Naba, lalu dilanjutkan ke Surah An-
Nazi’at dengan metode Al-Hidayah. Selain itu, kami juga mengajarkan

Surah Al-Fatihah dan Ayat Kursi karena itu penting untuk sholat dan surah-
surah pendek lainnya.®’

Melalui pola pengajaran yang menggabungkan hafalan sistematis dengan
kebutuhan ibadah praktis, anak-anak tidak hanya dituntut untuk menghafal, tetapi
juga diarahkan untuk memahami dan membiasakan diri membaca ayat-ayat yang
sering digunakan. Hal ini membuat pembelajaran lebih bermakna dan aplikatif

dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan strategi tersebut, metode Al-Hidayah tidak hanya menargetkan
hafalan Surah An-Naba dan An-Nazi’at, tetapi juga menanamkan nilai-nilai ibadah
dan kecintaan terhadap Al-Qur’an sejak dini. Hal ini dinilai lebih penting sebagai
pondasi awal bagi perkembangan religius anak. Lanjut Ibu Nur Jannah M. selaku
Kepala Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo menegaskan:

Saya yakin metode ini bagus untuk anak-anak. Setidaknya mereka terbiasa

mendengar dan melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan benar sejak kecil.

Walaupun belum semuanya hafal banyak, tapi pelafalan dan rasa cinta

mereka terhadap Al-Qur’an mulai tumbuh, dan itu menurut saya jauh lebih
penting untuk pondasi awal.®

Dengan demikian, keberhasilan peserta didik dalam menghafalkan Surah
An-Naba dan An-Nazi’at menunjukkan bahwa penerapan metode Al-Hidayah

memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk kemampuan dasar

8"Nur Jannah M, Selaku Kepala Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Ruang Kantor TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 16 Mei 2025.

8Nur Jannah M, Selaku Kepala Sekolah TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
Wawancara” Di Ruang Kantor TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 16 Mei 2025.
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membaca Al-Qur’an serta menanamkan karakter religius anak melalui
pendekatan yang kontekstual, bertahap, dan sesuai dengan kebutuhan
perkembangan mereka.

6. Kunci Peserta Didik Bisa Menghafal Al-Qur’an Benar dan Lancar

Keberhasilan peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an dengan benar dan
lancar tidak hanya ditentukan oleh metode yang digunakan, tetapi juga oleh
beberapa kunci penting yang harus dimiliki oleh peserta didik itu sendiri. Kunci-
kunci ini mencakup kesiapan mental, konsistensi dalam mengikuti proses,
kemampuan menyimak dengan baik, serta semangat dan kemauan yang kuat untuk
belajar. Tanpa adanya fondasi tersebut, penerapan metode Al-Hidayah tidak akan
berjalan optimal. Oleh karena itu, memahami kunci-kunci keberhasilan ini sangat
penting untuk mendukung efektivitas pembelajaran tahfidz pada anak usia dini.

a. Memahami (Tafhiman)

Tahap awal ini dilakukan dengan duduk secara ber-halakoh, di mana guru
membacakan ayat, dan anak-anak mendengarkan secara serempak. Tujuannya agar
mereka memahami terlebih dahulu cara membaca yang benar, tanpa dibebani
menghafal sendiri. Sebagaimana hasil wawancara yang dijelaskan oleh Ustadzah
Raihanna Jannatillah selaku guru/wali kelas B3, mengatakan “Kami ajarkan dulu
cara bacanya di halakoh. Mereka dengar sama-sama dulu, belum langsung disuruh
hafal sendiri”.®® Sama halnya dengan pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku

Guru/Wali Kelas B4 mengatakan “Anak-anak pahamnya dari mendengar guru

8Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
“Hasil Wawancara” Di Ruang Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, Tanggal 22 Mei 2025.
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baca. Karena masih kecil, mereka lebih mudah paham kalau dibacakan dulu di
depan teman-temannya”.%

Berdasarkan Kkutipan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada tahap
memahami (tafhiman), metode Al-Hidayah menekankan pentingnya pembacaan
ayat oleh guru secara berjamaah agar anak-anak dapat memahami bacaan dengan
benar melalui pendengaran sebelum masuk ke tahap menghafal. Pendekatan ini
sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang lebih mudah menangkap pelajaran
melalui contoh langsung dan suasana bersama.

b. Mencoba (Tajribatan)

Setelah mendengarkan, anak-anak mencoba mengulangi bersama-sama,
mengikuti irama dan pelafalan guru. Karena dilakukan bersama, mereka lebih
percaya diri dan tidak terbebani. Sebagaimana hasil wawancara yang dijelaskan
oleh Ustadzah Raihanna Jannatillah selaku guru/wali kelas B3, mengatakan bahwa
“Biasanya setelah saya baca, mereka langsung tiru bareng-bareng. Mereka lebih
semangat kalau hafalannya dilakukan sama-sama”.®® Sama halnya dengan
pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku Guru/Wali Kelas B4 mengatakan
“Kalau bareng-bareng, mereka enggak takut salah. Justru saling menyemangati

karena semuanya mencoba bersama”.%?

Nadira, Selaku Guru Kelas B4 TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, “Hasil
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Dapat disimpulkan bahwa pendekatan kelompok dalam proses pengulangan
ayat tidak hanya mempermudah anak dalam menirukan bacaan, tetapi juga
membangun rasa percaya diri dan semangat kebersamaan di antara mereka.

c. Melatih (Tadriban)

Latihan hafalan dilakukan dengan pengulangan secara berkelompok setiap
hari, bukan individu. Anak-anak akan lebih mudah mengingat karena terbiasa
mengikuti pola yang sama bersama teman-temannya. Sebagaimana hasil
wawancara yang dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna Jannatillah selaku guru/wali
kelas B3, mengatakan “Latihannya juga tetap bareng di halakoh. Kalau sendiri-
sendiri malah bingung, tapi kalau ramai-ramai mereka cepat hafal”.%® Sama halnya
dengan pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku Guru/Wali Kelas B4
mengatakan “Mereka terbiasa mendengar ayat yang sama berulang-ulang di
kelompok. Tanpa disuruh hafal pun, lama-lama hafal sendiri”.%

hal tersebut dapat disimpulkan bahwa metode latihan hafalan secara
berkelompok tidak hanya menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, tetapi
juga efektif dalam menanamkan hafalan secara alami tanpa tekanan.

d. Mengujikan Bacaan (Talaggiyan)

Setoran hafalan tetap dilakukan di dalam lingkaran halakoh. Meski disimak

satu per satu, proses ini masih dalam suasana bersama, agar anak-anak merasa

nyaman dan tidak tertekan. Sebagaimana hasil wawancara yang dijelaskan oleh

%Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
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Ustadzah Raihanna Jannatillah selaku guru/wali kelas B3, mengatakan “Kalau setor

hafalan tetap di halakoh, jadi suasananya tetap sama. Mereka bisa dengar temannya

dan belajar juga”.%® Sama halnya dengan pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku

Guru/Wali Kelas B4 mengatakan “Kami tidak pisahkan anak kalau mau setor.

Mereka setor satu-satu tapi masih duduk di kelompok. Itu bikin mereka lebih

tenang”.%

Pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa menjaga suasana halakoh
saat setoran hafalan memberikan rasa aman dan kenyamanan bagi anak-anak.

Meskipun setoran dilakukan secara individu, keberadaan teman-teman di sekitarnya

tetap mendukung proses belajar dan mengurangi tekanan, sehingga anak lebih

percaya diri dalam menyampaikan hafalannya.

C. Kendala Dalam Menerapkan Metode Al-Hidayah Dalam Pembelajaran
Hafalan Surah An-Naba dan An-Nazi’at pada Kelompok B Di TK Qurrata
A’yun Hidayatullah Tondo

1. Kemampuan Menghafal Yang Berbeda

Perbedaan kemampuan daya hafal menjadi salah satu kendala utama. Setiap
anak memiliki cara dan waktu yang berbeda dalam menerima serta menghafalkan
ayat-ayat. sebagaimana hasil wawancara yang dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna

Jannatillah selaku guru/wali kelas B3, mengatakan bahwa “Kami tidak bisa

menyamakan semua anak. Harus lihat mana yang sudah siap dan mana yang perlu

%Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
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dibimbing pelan-pelan.”®” Sama halnya dengan pertanyaan di atas, Ustadzah
Nadira selaku Guru/Wali Kelas B4 mengatakan bahwa “Anak-anak di kelas itu
beda-beda kemampuan hafalannya. Ada yang cepat sekali tangkapannya, tapi ada
juga yang butuh diulang berkali-kali. Jadi kita harus sabar dan sesuaikan cara
mengajarnya”®,

Dari wawancara di atas bahwa, Setiap peserta didik memiliki tingkat daya
hafal yang berbeda sehingga ada yang cepat mengingat, namun sebagian lainnya
memerlukan pengulangan lebih banyak dan bimbingan yang lebih intensif.

2. Kurangnya Fokus Dan Konsentrasi

Anak usia dini memiliki keterbatasan dalam berkonsentrasi dalam waktu
lama. Ini sering kali menyebabkan hafalan tidak maksimal. sebagaimana hasil
wawancara yang dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna Jannatillah selaku guru/wali
kelas B3, mengatakan bahwa “Kalau sudah lebih dari sepuluh menit biasanya anak-
anak mulai tidak fokus. Mereka gelisah, ada yang ngobrol, ada juga yang minta
main,”®® Sama halnya dengan pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku
Guru/Wali Kelas B4 mengatakan bahwa “Kadang baru setengah ayat, sudah ada

yang bosan. Apalagi kalau suasananya tidak tenang, mereka cepat teralihkan’%,

Dari wawancara di atas bahwa Rentan perhatian anak usia dini tergolong

%Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
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singkat. Mereka mudah kehilangan fokus saat kegiatan hafalan berlangsung terlalu
lama atau dalam suasana yang kurang kondusif.

3. Tidak Adanya Pengulangan Hafalan Di Rumah

Kebiasaan mengulang hafalan di rumah sangat menentukan kekuatan daya
ingat siswa. Kurangnya dukungan dari orang tua menjadi salah satu hambatan.
sebagaimana hasil wawancara yang dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna Jannatillah
selaku guru/wali kelas B3, mengatakan bahwa “Anak-anak yang dibimbing juga di
rumah itu hafalannya lebih kuat. Tapi kalau di rumah tidak diulang, besok di
sekolah beberapa hafalannya melemah atau kadang ada yang lupa.”'%! Sama halnya
dengan pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku Guru/Wali Kelas B4
mengatakan bahwa “Kadang di sekolah sudah hafal, tapi besoknya lupa karena
tidak ada pengulangan di rumah. Padahal pengulangan itu sangat penting”.1%2

Dari hasil wawacara di atas bahwa Kebiasaan mengulang hafalan di rumah
sangat memengaruhi daya ingat anak. Ketika tidak ada pengulangan, hafalan
cenderung cepat terlupakan meskipun sebelumnya sudah lancar di sekolah.

4. Suasana Kelas Yang Tidak Kondusif

kondisi lingkungan belajar sangat memengaruhi konsentrasi anak. Jika
suasana tidak kondusif, proses hafalan akan terganggu. sebagaimana hasil
wawancara yang dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna Jannatillah selaku guru/wali

kelas B3, mengatakan bahwa “Kalau kelas ramai atau ada yang ribut, anak-anak

01Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
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susah fokus. Jadi sebelum mulai hafalan, kita atur dulu suasananya.”'’® Sama
halnya dengan pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku Guru/Wali Kelas B4
mengatakan bahwa “Harus ada pengondisian dulu. Anak-anak ini tidak bisa
langsung duduk diam kalau suasananya masih gaduh”.*%4

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa kondisi kelas yang tidak tenang
dapat mengganggu jalannya proses hafalan. Peserta didik sulit untuk memusatkan
perhatian jika suasana tidak dikondisikan terlebih dahulu.

5. Ketidakhadiran Peserta Didik

ketidakhadiran yang sering terjadi membuat siswa tertinggal dalam hafalan.
Metode Al-Hidayah yang bersifat bertahap menuntut kehadiran yang konsisten.
sebagaimana hasil wawancara yang dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna Jannatillah
selaku guru/wali kelas B3, mengatakan bahwa “Satu dua hari saja tidak hadir,
mereka bisa ketinggalan cukup jauh. Sehingga anak-anak yang sering hadir
kembali menyesuaikan lagi.”'% Sama halnya dengan pertanyaan di atas, Ustadzah
Nadira selaku Guru/Wali Kelas B4 mengatakan bahwa “Kalau ada yang sering
tidak masuk, kita harus ulang lagi khusus untuk anak itu. Jadinya hafalan unutk hari
ini tidak di tambah lagi”.1%®

Dari hasil wawancara di atas menyebutkan bahwa Ketidakhadiran siswa yang

1%8Rajhanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
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ketertinggalan dalam hafalan membuat anak yang sering tidak hadir memerlukan
pengulangan ulang sehingga tidak adanya penambahan hafalan lagi pada hari itu.

6. Kurangnya Waktu Dalam Menghafal

Durasi waktu menghafal yang terbatas di sekolah membuat guru kesulitan
dalam memberi perhatian penuh pada setiap anak. sebagaimana hasil wawancara
yang dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna Jannatillah selaku guru/wali kelas B3,
mengatakan bahwa “Waktu menghafalnya terbatas, apalagi kalau anaknya butuh
bimbingan satu-satu. Sering belum tuntas.”*%” Sama halnya dengan pertanyaan di
atas, Ustadzah Nadira selaku Guru/Wali Kelas B4 mengatakan bahwa:

“Meskipun jadwal hafalan dilaksanakan setiap hari dan dilakukan secara

bersama-sama, waktu yang tersedia sering kali terbatas. Akibatnya, peserta

didik yang belum lancar belum dapat menyelesaikan target hafalan hariannya

secara optimal.”1%8

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa waktu yang tersedia untuk

kegiatan hafalan sering kali tidak cukup untuk membimbing semua peserta didik

secara maksimal, terutama bagi yang belum lancar.

D. Upaya Mengatasi Kendala Dalam Menerapkan Metode Al-Hidayah Dalam
Pembelajaran Surah An-Naba dan An-Nazi’at pada Kelompok B Di TK
Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo

Dalam proses penerapan metode Al-Hidayah di TK Qurrata A’yun

Hidayatullah Tondo, berbagai kendala seringkali muncul, baik yang berasal dari

107Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
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kondisi peserta didik maupun faktor eksternal lainnya. Namun demikian, para
pendidik terus berupaya mencari solusi yang sesuai dengan karakteristik anak usia
dini. Setiap langkah yang diambil selalu mengedepankan pendekatan yang lembut,
bertahap, dan menyenangkan, dengan tetap menekankan pentingnya kegiatan
menghafal secara bersama-sama agar anak merasa terlibat dan termotivasi. Upaya-
upaya ini mencerminkan komitmen guru untuk memastikan proses pembelajaran
tetap berjalan efektif meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan. Adapun
beberapa upaya-upaya yang sudah di lakukan ialah:

1. Penanganan Khusus Bagi Anak Yang Kurang Konsentrasi

Beberapa anak mengalami kesulitan dalam menjaga konsentrasi saat
menghafal. Oleh karena itu, guru memberikan perhatian khusus dengan tetap
melibatkan mereka dalam kegiatan hafalan bersama-sama. Sebagaimana hasil
wawancara yang dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna Jannatillah selaku guru/wali
kelas B3, mengatakan bahwa:

Biasanya anak yang kurang fokus tetap kita ajak ikut menghafal bersama

teman-temannya, tapi kita tempatkan di dekat guru agar lebih mudah

dikontrol. Kalau masih susah fokus, kita dampingi secara khusus dan
pendekatan lebih pelan.'%°

Dalam beberapa kasus, kepala sekolah juga turut membantu. Sebagaimana
dijelaskan oleh Ustadzah Nadira selaku Guru/Wali Kelas B4 bahwa:

Kalau anak itu sulit diajak menghafal, saya antar ke ruang guru untuk di
tangani langsung oleh kepala sekolah. Tapi kalau anak-anak sudah tidak mau
pergi ke ruang guru dan katanya sudah mau fokus lagi, saya ajak kembali
untuk menghafal bersama, dan saya duduk berdampingan agar bisa lebih
dikontrol ikut menghafal atau tidak. Anak merasa diperhatikan dan jadi

19Raijhanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
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semangat.*1°

Dari hasil wawancara di atas, meskipun ada anak yang kurang konsentrasi,
mereka tetap dilibatkan dalam hafalan kelompok agar tidak merasa berbeda, sambil
diberikan pendampingan lebih intensif oleh guru atau bahkan kepala sekolah.

2. Jadwal Muroja’ah Rutin

Sekolah menetapkan jadwal muroja’ah atau pengulangan hafalan setiap hari
yang dilakukan secara bersama-sama sebelum materi baru diberikan. Sebagaimana
hasil wawancara yang dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna Jannatillah selaku
guru/wali kelas B3, mengatakan bahwa “Setiap pagi kita mulai dengan muroja’‘ah
bersama-sama. Semua anak ikut, baca surah yang kemarin-kemarin. Kalau yang
belum lancar, nanti kita ulang lagi bersama di akhir jam.”*!! Sama halnya dengan
pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku Guru/Wali Kelas B4 mengatakan
bahwa “Kami punya jadwal khusus untuk muroja ‘ah, biasanya di pagi hari sebelum
kegiatan inti. Anak-anak kita ajak baca bersama-sama, dan kita pastikan semua ikut
meskipun belum semua hafal lancar.”*2
Hasil muroja’ah di atas, pendidik selalu muroja’ah rutin secara bersama-

sama memberikan ritme hafalan yang stabil dan menciptakan kebiasaan positif bagi

anak dalam menjaga hafalannya.
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3. Melibatkan Orang Tua Secara Aktif

Pelibatan orang tua dilakukan agar proses menghafal tidak hanya berlangsung
di sekolah, tetapi juga berlanjut di rumah secara bersama. Sebagaimana hasil
wawancara yang dijelaskan oleh Ustadzah Raihanna Jannatillah selaku guru/wali
kelas B3, mengatakan bahwa “Kami sampaikan ke orang tua agar anak-anak bisa
menghafal dengan orang tua juga di rumah. Kadang kita beri catatan supaya orang
tua bisa mengontrol muroja ‘ah hafalan anaknya di rumah.”*** Sama halnya dengan
pertanyaan di atas, Ustadzah Nadira selaku Guru/Wali Kelas B3 menambahkan
bahwa:

Kalau ada anak yang hafalannya masih lemah, kita hubungi orang tuanya

secara langsung. Kita minta bantu dampingi anaknya hafalan di rumah,

minimal setelah magrib atau sebelum tidur. Karena kalau di sekolah saja tidak
cukup.1t4

Hasil wawancara di atas mejelaskan bahwa dengan melibatkan orang tua,
proses menghafal bersama tidak hanya terbatas di lingkungan sekolah, tapi juga
berlanjut di rumah. Hal ini membantu memperkuat daya ingat anak dan
menumbuhkan rasa tanggung jawab orang tua terhadap perkembangan hafalan
anak.

Berdasarkan hasil penelitian di TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Al-Hidayah dalam pembelajaran
hafalan Surah An-Naba dan An-Nazi’at telah berjalan secara sistematis, bertahap,

dan kontekstual, meskipun belum sepenuhnya mencapai target hafalan yang

113Raihanna Jannatillah, Selaku B3 Guru Kelas TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo,
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ditetapkan oleh pihak sekolah. Metode ini diterapkan melalui tahapan contohkan,
pahamkan, tanyakan, dan eksplorasi, yang dilakukan secara berulang-ulang untuk
membentuk kemampuan hafalan anak secara menyeluruh.

Metode Al-Hidayah juga memiliki karakteristik khas yaitu fokus, fun
(menyenangkan), fleksibel, dan fast (mempercepat hafalan), yang sangat sesuai
dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini. Adapun beberapa kendala dalam
pelaksanaannya, seperti perbedaan daya hafal antar anak, kurangnya keterlibatan
orang tua, serta keterbatasan waktu dan kondisi sarana pendukung.

Upaya-upaya yang dilakukan pendidik untuk mengatasi kendala tersebut
antara lain melalui pendekatan individual berdasarkan kemampuan anak,
penjadwalan muroja ‘ah rutin, pelibatan aktif orang tua, serta menciptakan suasana
belajar yang kondusif dan menyenangkan. Dengan demikian, penerapan metode
Al-Hidayah memberikan kontribusi yang signifikan dalam menanamkan kecintaan
terhadap Al-Qur’an dan membangun fondasi hafalan yang kuat bagi peserta didik

sejak usia dini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan
metode Al-Hidayah dalam pembelajaran hafalan Surah An-Naba Dan An-Nazi’at
Pada Kelompok B di TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo, dapat disimpulkan
hal-hal berikut:

1. Penerapan metode Al-Hidayah dilakukan melalui tahapan yang sistematis,
yaitu contohkan, pahamkan, tanyakan, dan eksplorasi. Guru memberikan
contoh bacaan ayat dengan pelafalan yang benar, menjelaskan makna secara
sederhana untuk membantu pemahaman anak, lalu menguji hafalan dengan
memberikan potongan ayat dan meminta anak melanjutkan. Kegiatan
dilakukan secara kelompok untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan saling memotivasi. Penggunaan irama nahawand turut
memperkuat daya ingat serta membuat anak lebih antusias saat belajar.

2. Kendala dalam penerapan metode ini antara lain perbedaan tingkat daya
ingat anak, kurangnya konsentrasi, keterbatasan waktu belajar, dan
minimnya peran aktif orang tua di rumah. Kendala tersebut diatasi melalui
pendampingan individual, penjadwalan muroja’ah rutin, serta pelibatan
orang tua melalui komunikasi langsung. Guru juga melakukan observasi
untuk menyesuaikan pendekatan dengan kebutuhan anak, serta membangun

rasa percaya diri mereka.
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3. Upaya mengatasi kendala dilakukan dengan tetap menekankan prinsip
hafalan bersama-sama agar anak tidak merasa terbebani secara individu.
Pendekatan personal, keterlibatan kepala sekolah, serta koordinasi dengan
orang tua menjadi kunci dalam penerapan metode ini. Guru saling
berkolaborasi dan melakukan evaluasi berkala guna mengetahui progres

hafalan dan tindak lanjut yang diperlukan.

B. Implikasi Penelitian
Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting dalam pengembangan
pembelajaran tahfidz di lembaga pendidikan anak usia dini, khususnya yang
menerapkan metode Al-Hidayah. Implikasi tersebut meliputi:
1. Bagi Guru dan Pendidik, penelitian ini menunjukkan pentingnya konsistensi
dalam menerapkan metode Al-Hidayah secara bertahap dan menyenangkan.
Guru perlu memadukan pendekatan kelompok dan individual untuk
menyesuaikan dengan karakter dan kemampuan masing-masing anak.
Penguatan kegiatan hafalan secara bersama-sama terbukti efektif dalam
meningkatkan semangat dan partisipasi anak dalam menghafal. Guru juga
didorong untuk terus mengevaluasi efektivitas metode dan memperbarui
strategi mengajar sesuai dengan kebutuhan siswa. Pelatihan rutin mengenai
metode Al-Hidayah perlu dilakukan agar kemampuan guru dalam
mengelola kelas semakin optimal. Guru menjadi ujung tombak dalam
memastikan metode ini berjalan sesuai dengan esensinya.
2. Bagi Lembaga Pendidikan, temuan ini memberikan gambaran bahwa

keberhasilan penerapan metode Al-Hidayah sangat bergantung pada
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dukungan manajerial, pengaturan jadwal yang terstruktur (seperti
muroja ah rutin), serta keterlibatan kepala sekolah dalam menangani kasus
khusus. Lembaga dapat menjadikan metode ini sebagai model pembelajaran
tahfidz yang ramah anak. Penataan kurikulum yang memprioritaskan
tahfidz sebagai bagian inti pembelajaran menjadi langkah strategis. Fasilitas
pendukung seperti buku Al-Hidayah, rekaman audio, dan alat bantu visual
perlu disiapkan secara optimal. Komitmen lembaga untuk mengembangkan
pembelajaran berbasis Al-Qur’an akan sangat berdampak pada kualitas
lulusan.

Bagi Orang Tua, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa keterlibatan
orang tua sangat diperlukan untuk keberlanjutan hafalan di rumah. Pelibatan
orang tua, baik melalui komunikasi langsung, maupun keterlibatan dalam
kegiatan muroja’ah hafalan, menjadi kunci penting dalam memperkuat
proses pembelajaran tahfidz anak. Orang tua perlu diberikan edukasi
tentang pentingnya muroja ‘ah di rumah secara teratur. Dukungan moral dan
emosional dari orang tua dapat menumbuhkan semangat belajar anak sejak
dini. Kolaborasi yang baik antara pendidik dan orang tua akan menciptakan

kesinambungan proses belajar antara sekolah dan rumah.
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Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

05 [Un.24/F.1/PP.00.9/01/2025
: Penting

Sigi, //dJanuari 2025

: Undangan Menghadiri

Ujian Proposal Skripsi.

Kepada Yth.

1. Hildawati, S.Pd.I., M.Pd.l. (Pembimbing I)
2. Fitri Rahayu, S.Pd.I.,M.Pd.L. (Pembimbing 2)
3. Dr. Kasmiati, S.Ag., M.Pd.I. (Penguji)

4, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Datokarama Palu

Di-
Palu
Assalamu’alaikum War. Wab.
Dalam rangka kegiatan Ujian Proposal Skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan (FTIK) UIN Datokarama Palu yang akan di presentasikan oleh :
Nama : Musfirah

NIM :211050030
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
No. Handphone : 082259715373

Judul Proposal Skripsi :PENERAPAN METODE AL-HIDAYAH DALAM
PEMBELAJARAN HAFALAN JUZ 30 DI TK
QURRATA A'YUN HIDAYATULLAH TONDO

Maka dengan hormat diundang untuk menghadiri Ujian Proposal Skripsi
tersebut yang Insya Allah akan dilaksanakan pada :

Hari/tanggal : Rabu, 15 Januari 2025
Waktu : 09:00 s/d Selesai
Tempat : Ruang Ujian Proposal Gedung FTIK Lt. 3
Wassalam,
a.n. Dekan
Ketua Jurusan

Pendidikan Islam Anak Usia Dini,

sa</

I}Hikmatur Rahmah, Lec., M.'Ed.
NIP. 198606122015032005

Catatan : Undangan ini di foto copy 6 rangkap, dengan rincian:

mo A oW

1 rangkap untuk dosen pembimbing I (dengan proposal Skripsi);

1 rangkap untuk dosen pembimbing II (dengan proposal Skripsi);

1 rangkap untuk dosen penguji (dengan proposal skripsi)

1 rangkap untuk Ketua Jurusan;

1 rangkap untuk Subbag Umum Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan;

1 rangkap Subbag Umum AKMAH Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan;
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BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Rabu, 15 Januari 2025 telah dilaksanakan Scminar Proposal Skripsi:

Nama

" NIM

Jurusan

Judul Proposal Skripsi
Pembimbing

Penguji

: Musfirah
1211050030
: Pendidikan Islam Anak Usia Dini
: PENERAPAN METODE AL-HIDAYAH DALAM PEMBELAJARAN HAFALAN
JUZ 30 DI TK QURRATA A'YUN HIDAYATULLAH TONDO
: L. Hildawati, S.Pd.I., M.Pd.1.
IL Fitri Rahayu, S.Pd.1.,M.Pd.L
: Dr. Kasmiati, S.Ag., M.Pd.1.
SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING ..

NO. YANG DINILAI

NILAI PERBAIKAN

1. st (
; BAHASA &
" | TEKNIS PENULISAN

3. | METODOLOGI

4. | PENGUASAAN

5. | JUMLAH

6. | NILAI RATA-RATA

Mengetahui
a.n. Dekan
Ketua Jurusan PIAUD,

< — R
Hikmatur Rahmah, Le., M.Ed.
NIP. 198606122015032005

Catatan

Nilai Mengunakan Angka

1. 85-100=A
2. 80-84 =A-
3. 75-79 =B+
4. 70-74 =B
5. 65-69 =B-

Sigi, \S Januari 2025

Penguji,

D smiafi, S.Ag., M.Pd.1.
NIP. 197806062003122001

6.60-64 =C+

7.55-59 =C

8.50-54 =

9.0-49 =E (mengulang)
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BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPSI

Fada hari ini Rabu, 15 Januari 2025 telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi:

Nama
NIM
Jurusan

Judul Proposal Skripsi

: Musfirah

1211050030
: Pendidikan Islam Anak Usia Dini

: PENERAPAN METODE AL-HIDAYAH DALAM PEMBELAJARAN HAFALAN

JUZ 30 DI TK QURRATA A'YUN HIDAYATULLAH TONDO

I'embimbing : L. Hildawati, S.Pd.I., M.Pd.L.
IL Fitri Rahayu, S.pd.I.,M.Pd.L
Penguji : Dr. Kasmiati, $.Ag., M.Pd.L.
SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING
NO. YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN
1. |18t Tornloohken Tewr faz,) prenmy by fos VT v
f fabolt AL KQayal |
g BAHASA &
" | TEKNIS PENULISAN
3. | METODOLOGI \
4. | PENGUASAAN )
5. |JuMLAH /
6. | NILAI RATA-RATA g&
iy
Sigi, 4§, Januari 2025
Mengetahui
a.n. Dckan Pembimbing I,

Ketua Jurusan PIAUD,

=
-—
e —— %

Hikmatur Rahmah, Lc., M.Ed.
NIP, 198606122015032005
Catalan
Nilai Mengunakan Angka

I. 85-100=A

2. 80-84 =A-

3. 75-79 =B+

4. 70-74 =B

5. 65-69 =B-

Hildawati, $.Pd.I., M.Pd.L.
NIP. 198302132018012001

0-64 =C+

5-60 =C

0-54
9

= E (mengulang)
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JI. Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kec. Sigi Biromaru Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165

Websile :www uindalokarama ac.id, email : humas@uindatokarama ac id

BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Rabu, 15 Januari 2025 telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi:

Nama
NIM

Jurusan

Judul Proposal Skripsi

: Musfirah

1211050030

: Pendidikan Islam Anak Usia Dini

: PENERAPAN METODE AL-HIDAYAH DALAM PEMBELAJARAN HAFALAN
JUZ 30 DI TK QURRATA A'YUN HIDAYATULLAH TONDO.

Pembimbing : 1. Hildawati, S.Pd.I., M.Pd.1.
IL Fitri Rahayu, S.pd.1.,M.Pd.1.
Penguji : Dr. Kasmiati, $.Ag., M.Pd.L
SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING
NO. YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN
1. |18 i
" BAHASA &
" | TEKNIS PENULISAN
3. | METODOLOGI
4. | FENGUASAAN }/
5. | JUMLAH k
G. | NILAI RATA-RATA 8 9
>
7
Sigi, 15 Januari 2025
Mengetahui
a.n. Dckan
Ketua Jurusan PIAUD,
Hikmatur Rahmah, Le., M.Ed. Fitri R4ghayu, S.Pd.1.,,M.Pd.1.
NIP. 198606122015032005 NIP. 198808032023212036
Catatan
Nilai Mengunakan Angka
1. 85-100=A 6.60-64 =cC+
2. 80-84 =A- 7.55-59 =
3. 75-7T9 =B+ 8.50-54 =
4. 70-74 =B 9.0-49 =K (mengulang)
5.

65-69 =B-
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Website ‘wvaw uindalokarama ac id, email : humas@uindalokarama ac i
DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
TAHUN AKADEMIK 2023/2024
Nama : Musfirah
NIM : 211050030
Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

: PENERAPAN METODE AL-HIDAYAH DALAM PEMBELAJARAN HAFALAN

Judul Proposal Skripsi
JUZ 30 DI TK QURRATA A'YUN HIDAYATULLAH TONDO

Tgl / Waklu Seminar : Rabu, 15 Januari 2025/09:00 s/d Selesai
SEM /
NO. NAMA NIM TTD KET.
PRODL
/i .
|, l gnm Nu( Hfdmp}mh‘ 1050925 Plaup M
> {
9. | Nurfodva oM. Lamue N\wsuoo DiavD 2
9. | Ishag, 9. Yawads WEeo?) | Prasd M.
\
A |udogue \ D Wodonzy, | Vi | WA
¥ | Batla amaly A 210500 2.6 PMUD;:#?
6. |l Quron ar0joaa | PAL |G,
7 | Andi peatti @ W \4.1.01.0038 | PAT | /o,
8- | €TRIAMA Dilose0is PJAUD %
4| et woB  Qwo | £
(- %\nl.f( v 050044 [aud M%
| P s 20(god) thy Ay
\2 | ol Fedh| 201010 2200 @n\ —%
Sigi, \S Januari 2025
Pembimbing II, Penguji,
Hildawati, S.Pd.I.)M.Pd.I. Fitri Rahayu, S.Pd.I.,M.Pd.I. Dr. Kasmiati, S.Ag., M.Pd.1
NIP.198302132018012001 NIP. 198808032023212036 NIP. 197806062003122001

Mengelahui

an. Dekan

Kelua Jurusan PIAUD,
T

Hikmalur Rahx{mh, Lc., M.Ed.
NIP. 19690313 199703 1 003


https://v3.camscanner.com/user/download

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PAILU
U A St Aoy Ll S il Anals
STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

&

A

'y N JI Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kecamatan Sigl Biromaru Telp. 0451-460768 Fax 0451-460165
EA— Website : www uindatokaramapalu ac id, email : humas@uindatokarama ac id

Nomor 467 IUn. 24/F.1/PP.00.9/02/2025 Sigl, )0 Februari 2025

Lampiran .

Hal : 1zin Penelitian Untuk

Menyusun Skripsi
Yth. Kepala Sekolah TK Qurrata A'yun Hidayatullah Tondo
di
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb

Dengan hormat, dalam rangka Penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) oleh Mahasiswa pada
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Universitas Islam Negeri Datokarama Palu :

Nama : Musfirah

NIM ;211050030

Tempat Tanggal Lahir : Tolitoli, 11 Mei 1999

Semester : VI (Tujuh)

Program Studi :  Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Alamat . JI. Buvu Kulu Kel. Kabonena
Judul Skripsi PENERAPAN METODE AL-HIDAYAH DALAM
PEMBELAJARAN HAFALAN JUZ 30 DI TK QURRATAA'YUN HIDAYATULLAH TONDO

No. HP : 082259715373

Dosen Pembimbing :
1. Hildawati, S.Pd.l.,M.Pd.I
2. Fitri Rahayu, S.Pd.l.,M.Pd.|

maka bersama ini kami mohon kiranya agar mahasiswa yang bersangkutan dapat diberi izin untuk
melaksanakan penelitian di Sekolah yang Bapak/Ibu Pimpin.

Demikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih.

Wassalam,
/ ‘Dekan,

?Prof pudin Mashuri, S.Ag., M.Pd.I. /f
NIP. 197312312005011070
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L\ PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
TK QURRATA A’YUN

‘. N ‘ - PONDOK PESANTREN HIDAYATULLAII
» v Palu = Sulawesi Teniah
SURAT KETERANGAN

NOMOR : 50/SK/PAUD.TK-QA/V/2025

Dengan ini kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nurjannah M, S.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah Paud TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo
Alamat : JI. Uwe Buro No.33 Tondo

Dengan ini menyatakan, bahwa benar mahasiswa :

Nama : Musfirah

NIM :211050030

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Bahwa benar mahasiswa diatas telah melaksanakan penelitian untuk memperoleh data dalam
rangka menyelesaikan skripsi dengan judul “Penerapan Metode Al-Hidayah Dalam
Pembelajaran Hafalan Juz 30 Di Tk Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo”.

Demikian Surat keterangan ini kami buat untuk di pergunakan sebagaimana mestinya

Palu, 26 Mei 2025
Mengetahul
Ny
Pengelola Paud TK Qurrata A’yun

\ x’/11 n 0

NURJANNAH M, S.Pd
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DATOXARAMA JI. Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kecamatan Sigi Biromaru Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website : www.uindatokarama ac.id, email : humas@uindatokarama.ac.id

Nomor : 0B\ /Un.24/F.1.1/PP.00.9/03/2025 Sigi, || Maret2025
Lampiran : 3 (rangkap)

Hal : Penyampaian Jadwal Menguji Komprehensif

Kepada Yth.

Bapak/lbu Dosen Penguji

1. Dr. Elya, S.Ag., M.Ag.

2. Dr. Hj. Marwany, S.Ag.,M.Pd.
3. Hikmatur Rahmah,Lc., M.Ed.

Di

Palu
Assalamu Alaikum War, Wab.

Sehubungan dengan pelaksanaan Ujian Komprehensif pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Tahun Akademik 2024/2025 dengan ini kami sampaikan kepada Bapak/lbu Dosen, untuk
melaksanakan Ujian Komprehensif dimaksud sebagaimana jadwal dibawah ini :

HarifTgl/ . .
No. | Nama/NIM Smt/Jur Materi Penguji
Jam
1. Musfirah/ VIII/PIAUD- | Kamis, 13 | ILMU PENDIDIKAN ISLAM | Dr. Elya, S.Ag., M.Ag.
211050030 |2 Maret 2025/
08.30 sd METODE KHUSUS Dr. Hj. Marwany,
Selesai PENDIDIKAN ISLAM ANAK | S.Ag.,M.Pd.

USIA DINI

METODE STUDI ISLAM Hikmatur Rahmah,Lc.,
M.Ed.

Demikian penyampaian ini atas kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum War. Wab.

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik
Dan Pengembangan Kelemb

j. Nairrma, S.Ag., M.Pd.

NIP. 197510212006042001

Catatan :

1. Untuk Mata Ujian Metode Studi Islam (MSI) Mahasiswa Diwajibkan Membaca Al-Qur’an.

2. Materi Ujian Komprehensif Mengacu Pada Bahan Materi Yang Telah Ditetapkan Oleh'FalfuItas.

3. BagiDosen Yang Belum Memiliki Bahan Materi Ujian Komprehensif Dapat Mengambil Di Kantor Fakultas.

(Subbag Umum).
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Memperhatikan

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN 1EMU KEGURUAN
UNIVERSTTAS ISTAM NI GERIDATOKARAMA PALLU
NoMOR B \3 I AHUN 202
1ENTANG
PINETAPAN DEWAN PENGUIT TUGAS AKHIR
FAKUL TAS TARBIYAH DAN ILMU KI GURUAN
UNIVERSITAS I1SLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
TAHUN AKADEMIK 2024/2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU

surat permohonan  saudara: Musfirah, NIM 211050030 mahasiswa Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usla Dini Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguan Universitas Islam
Negeri Datokarama Palu, tentang Ujian Tugas Akhir pada Program Strata Satu (S1) dengan
Judul Tugas Akhir : PENERAPAN METODE AL-HIDAYAH DALAM PEMBELAJARAN HAFALAN
JUZ 30 DI TK QURRATA A'YUN HIDAYATULLAH TONDO

a. bahwa untuk kelancaran pelaksanaan Ujian Tugas Akhir terscbut, dipandang perlu untuk
menctapkan Dewan Penguji Tugas Akhir mahasiswa yang bersangkutan;

b. bahwa mereka yang namanya tercantum dalam lampiran keputusan ini dipandang
memenuhi syarat untuk ditctapkan scbagai Dewan Penguji Tugas Akhir pada Ujian
Tugas Akhir yang dimaksud,;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

s 1
2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
3.

Peraturan  Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan;

4. Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2021 tentang Universitas Islam  Negeri
Datokarama Palu;

5. Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2024 tentang Perubahan atas Peraturan

Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas
Islam Negeri Datokarama Palu;

6. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2021 tentang Statuta
Universitas Islam Negeri Datokarama Palu;

7. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 529/Un.24/KP.07.6/11/2023
tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam
Negeri Datokarama Palu masa Jabatan 2023-2027.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU TENTANG PENETAPAN
DEWAN PENGUJI TUGAS AKHIR FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU TAHUN AKADEMIK
2024/2025 GENAP

Penguji Ujian Tugas Akhir pada Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan Universitas Islam
Negeri  Datokarama Palu, dengan susunan personalia dan jabatan masing-masing
sebagaimana tersebut dalam daftar lampiran Keputusan ini.

Dewan Penguji tersebut bertugas :

1. Meneliti segala persyaratan calon yang akan diuji sesuai ketentuan yang berlaku.

2. Melaporkan hasil pelaksanaan Ujian Tugas Akhir kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan

Segala biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya Keputusan ini, dibebankan pada
anggaran DIPA Universitas Islam Negeri Datokarama Palu Tahun Anggaran 2025.
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Keempat

Kelima

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan berakhir setelah seluruh rangkaian
kegiatan Ujian Skripsi/Sarjana mahasiswa yang bersangkutan telah selesai dilaksanakan.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal penctapan, apabila di kemudian hari terdapat
kekeliruan dalam keputusan ini, maka diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di: Sigi
Pada Tanggal: §£@ Juli 2025
Dekan

fero. .41 SacpudTrVashuri, s.Ag. M.Pd.L |
NIP. 197312312005011070
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V‘ STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU

Gyn FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
DATORARANA JI. Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kecamatan Sigi Biromaru Telp. 0451-460798 Fax 0451-460165
Website : www uindatokarama ac Id email : humas@uindatokarama ac id

Nomor : 28€9 Iun. 24/F.1/PP.00.9/07/2025 Sigi, 2¢ Juli 2025
Sifat : Pentirlg 7
Lampiran -
Perihal : Undangan Menghadiri Ujian Skripsi.

Yth. Bapak/Ibu Tim Penguiji Skripsi

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN Datokarama Palu
Hikmatur Rahmah,Lc., M.Ed.

Dr. Hj. Kasmiati. S.Ag., M.Pd.I.

M. lksan Kahar, M.Pd.

Hildawati, S.Pd.l., M.Pd.l.

Fitri Rahayu, S.Pd.l.,M.Pd.|.

g hLWN=

Assalamualaikum wr.wb.

Dalam rangka pelaksanaan Ujian Munagasyah Mahaiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilimu Keguruan
Universitas Islam Negeri Datokarama Palu :

Nama . Musfirah

NIM : 211050030

Program Studi . Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Judul Skripsi . PENERAPAN METODE AL-HIDAYAH DALAM PEMBELAJARAN HAFALAN JUZ

30 DI TK QURRATA A'YUN HIDAYATULLAH TONDO

dengan hormat kami mohon kesediaanya untuk menguji Skripsi tersebut, yang akan dilaksanakan
pada:

Hari/tanggal : Kamis, 31 Juli 2025

Jam : 09:30 s/d Selesai

Ruang Sidang : Sidang D

Tempat . Gedung Ftik Lt.3 Kampus 2

Demikian, atas kehadirannya diucapkan terima kasih.
Wassalam,

a.n. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini

ikmatur Rahmah,Lc., M.Ed.
NIP. 19860612 201503 2 005

Catatan Bagi Peserta Ujian Skripsi :
1. Berpakaian Hitam Putih , Almamater dan Kopiah (Pria).
2. Berpakaian Hitam Putih , Almamater (Wanita).
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DAFTAR INFORMAN

TA NDA
NO
NAMA JABATAN TANGAN
1. Nur Jannah M, S.Pd Kepala Sekolah Q—@?
I
p 3 Rihanna Jannatillah, S.Sos Guru Kelas B3 %_.
[
3. Nadira Guru Kelas B4 v
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DAFTAR WAWANCARA

A. Kepala Sekolah

1. Sejak kapan metode Al-Hidayah diterapkan di TK ini?

2. Apa tujuan utama dan manfaat dari penggunaan metode Al-Hidayah dalam
meningkatkan kemampuan hafalan anak-anak?

3. Apastrategi yang digunakan untuk membantu anak-anak menghafal dengan
metode ini?

4. Apakah peserta didik bisa menyelesaikan hafalan Surah An-Naba dan

An-Nazi’at pada Kelompok B semenjak penerapan metode Al-Hidayah ini?

B. Pendidik

1. Bagaimana proses pelaksanaan metode Al-Hidayah dalam pembelajaran

sehari-hari?

2. Apakah pendidik disini menggunakan ciri khas yang terdapat dalam
Krakteristik Al-Hidayah?

3. Apakah dalam pembelajaran hafalan disini menggunakan prinsip-prinsip
pokok pengajaran metode Al-Hidayah?

4. Apakah ada tahapan atau struktur tertentu dalam pembelajaran hafalan
menggunakan metode Al-Hidayah?

5. Apakah pendidik disini tetap menerapkan kunci dalam metode Al-Hidayah

agar peserta didik bias menghafal Al-Qur’an dengan benar dan lancer?



6. Berapa hari pembelajaran hafalan dilaksanakan di TK Qurrata A’yun
Hidayatukkah Tondo ini?

7. Bagaimana cara pendidik mengevaluasi efektivitas metode ini dalam
pembelajaran hafalan siswa?

8. Apa saja kendala utama yang dihadapi dalam menerapkan metode ini?

9. Apa saja upaya yang dilakukan para pendidik di Tk Qurrata A’yun
Hidayatullah Tondo?

10. Berapa lama surah An-Naba dan An-Nazi’at di hafalkan?



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPIT)

TK QURRATA A'YUN HIDAYATULLAH TONDO

KELOMPOK B3

SEMESTER I TAHUN

AJARAN 2024/2025

Topik : Kendaraan Sentra | ;B,al,(;k, o

Sub Topik / Sub-SubTopik | :Kendaraan Udara/ Roket Kelompok TKB(5-6thn)
Ustadzah . :Rihanna 'annatillah S Sos Han/Tangg}i <ge*n_|;{6 Januar 2025 B
Semester / Pekan 211 (Dua) / 11l (Tiga) Waktu 120 Menit

1._Tujuan Pembelajaran

CP 1. Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan

CP 1. Mengucapkan salam ketika bertemu dan menjawab salam

- CP 1. Melafalkan syahadat dan artinya

- CP 1. Menghafal hadits takut kepada Allah

- CP 1. Menghafal suroh

- CP 1. Mengucapkan kata tolong saat membutuhkan bantuan, dan mengucapkan

terimakasih setelah dibantu

- CP2.Tanya jawab tentang macam-macam kendaraan Udara

- CP 3. Mengamati gambar Roket
- CP 3. Menyebutkan manfaat Roket

- CP 3. Mewarnai dan menarik gambar roket ke angka yang sesuai dengan jumlahnya
- CP 3. Menyusun valok menjadi sebuah Roket.

“| Bahas inggris Bahasa Arab Asesmen/Penilaian
Roket Roket - Anekdot
(Rocket ) (Shoorukh) - Hasil karya
2. Pembiasaan | 3. Karakter

Selalu dibiasakan membaca basmalah
sebelum melakukan kegiatan dan hamdalah
setelah melakukan kegiatan

Dibiasakan mencuci tangan sebelum dan
sesudah makan §
Menggosok gigi setelah makan
Mengucapkan terima kasih jika diberi atau
dibantu, permisi jika melewati orang lain, dan
tolong jika membutuhkan bantuan, meminta
maaf jika bersalah.

Dibiasakan mengucapkan kalimat Thoyibah
sesuai keadaan

Mengucapkan salam ketika bertemu dan
berpisah.

Memakai sepatu mendahulukan kaki kanan
dan melepas mendahulukan kaki kiri.

- Dcpat makan dan minum sendiri

- Cuci tangan sendiri

- Sikat gigi sendiri

- Memakai sepatu sendiri

- Membawah tas sendiri

- BAK dan BAB dengan pendampingan

SO?/ADAB : Makan dan minum dengan tangan
kanan, ucap salam dan salim jika bertemu,
menghargai teman (mendengarkan jika
berbicara, bergantian ketika bermain)

Catatan :Penerapan pembiasaan, karakter dan
adab terintegrasi dalam semua kegiatan

4.

Media :

Balok, LKA, Pensil, Meja

Rencana kegiatan

Penyambutan (07.00-07.30)
Kegiatan pagi

Jurnal pagi: Bermain Puzzle popid, puzzle geometri, Puzzle kendaraan
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* Pembukaan  (07.30-08.00)
- Berbaris
kegiatan fistk motorik

Senin : Berlari mengelilingi lapangan selama satu putaran
Selasa  : Melompat sesuai dengan arahan tanda Panah
Rabu : Berlari mengambil gambar kendaraan

Kamis . Melompat diatas tali karet

Jum’at  :Senam Arruhul Jadid
- Halagoh  (08.00-09.30)
- Sholat Dhuha
Murojaah / Menambah hafalan
‘ Surah : An Naba’
; Hadits  :TakutKepada Allah
Doa : Ketika bersin

| - Makan menggosok gigi  (09.30 - 10.10)

¢ KegiatanInti (10.10-11.15)
- Sentra (sesuai jadwal)
s Penutup (11.15-11.30)
-Recalling
-Lagu hari sudah siang
-Surah Al Ashr
-Doa keluar rungan
-Doa naik kendaraan
-Doa penutup majelis
- Syair pulang sekolah

-Salam
Palu, Senin, 20 = Jum'at, 24 Januari 2025
Mengetahui Ustadzah
KepalaTK Qurrata A’yun Kelompok B3
Hidayatullah Sentra Balok
Py
7B
;s
“IDAYATUN i s
"1 Nurjannali M, S.Pd Rihanna Jannatillah, S.Sos
WL x v
S R
v \»;" I{.J‘._Oq‘e
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

TK QURRATA A'YUN HIDAYATULLAH TONDO
KELOMPOK B3
SEMEST[ RTITAHUN AJARAN 2024/2025

_Topik L Peke_rlama‘q ] | sentra —T Balok

Sub Topik / Sub- SubToplk | ‘Pendidikan, Kesehatan/ Dokter | Kelompok | :TKB(S5-6thn)

_Ustadzah — Rihanna Jannatillah S Sos [ Hari/Tgl  :senin,27 Januari 2025

Semester/?ekan  din (Dua)/lV{Empat) o Waktu | 1120 Menit _
e e ————

-_Tujuan Pembela;aran

LV 1. derdoa senelum dan snsuaar{keglatan

CP 1 Mengucapkan salam ketika bertemu dan menjawab salam
CP 1. Melafalkan syahadat dan artinya

CP 1. Menghafal hadits takut kepada Allah

CP 1. Menghafal suroh

N1 Ta hises .,.-..-.m.,-.-.l an e -.| mat nk.-.m.lnl-
ot Seidia meongu VY

CP 2. Bercerita tentang pengalaman masuk ramah sakit
: - CP 3. Mengamati gambar Dokter memeriksa pasien
CP 3. Menyebutkan peralatan dokter dan tempat kerjanya
CP 3. Mewarnai dokter
CP 3. Menyusun balok menjadi sebuah Rumah sakit

f——— — —— - —— e e

Bahas Inggrls ; Bahasa Arab Asesmen/Penllalan o
| ' Dokter | Dokter - Anekdot
|| (Doctor) (Tabib) - Hasil karya
' 2. Pembiasaan | 3. Karakter . ]
Selalu dibiasakan membaca basmalah - Dapat makan dan minum sendiri
i sebelum meiakukan kegiatan dan haindalah - Cuci tangan sendiri

- Dibiasakan mencuci tasgan sebelum dan - Memakai sepatu sendiri
sesudah makan - Membawah tas sendiri
= IVIEHEEUSUR Bigi seitiall tiahan - BAR datl BAB dengan pendaipingan
Mengucapkan terima kasih jika diberi atau
dibantu, permisi jika melewati orang lain, aan * SOP/ADAB : Makan dan minum dengan tangan
tolong jika membutuhkan bantuan, meminta t kanan, ucap salam dan salim Jika bertemu,
maaf jika bersalah, | menghargai teman (mendengarkan jika
Nihiacakan mengnrankan kalimat Thovibah & herhicara bereantian ketika hermain)

sesual keadaan !

Mengucapkan salam ketika bertemu dan ! Catatan :Penerapan pembiasaan, karakter dan

berpisah, | adab terintegrasi dalam semua kegiatan
Memakai sepatu mendahulukan kaki kanan

dan melepas mendahulukan kaki kiri.

l
1 setelah melakukan kegiatan ‘ - Sikat gigi sendiri
|
|
I
!

. e s

4. Media:
Balok, LKA, Pensil, Meja .

5. Rencana kegiatan

i

¢ Penyambutan {U/.UU-U/.3U)
e Keglatan pagl
Jurnal pagi : Bermain Puzzle popld, puzzle geometrl, Puzzle kendaraan
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|
|
|
|
|
|

*  Pembukaan (0730—0856)-
- Berbaris
kegiatan fisik motorik

Senin " Rerialan camhil memhawah kelereng diatac cendnk
Selasa  : Melompat diatas tali karet
Rabu : Main peran kucing dan tikus

Kamis  : Bbermain Donat dan sosis
Jum’at  : Senam Arruhul Jadid
Halagoh  (08.00 - 09.30)
Sholat Dhuha

- Murojaah / Menambah hafalan
Surah : An-Naziat
Hadits  :Larangan Marah
Doa : Saat Turun Hujan

iviakdn menggusvk gigi 105,30 = 10.10)

e KegiatanInti (10.10-11.15)
- Sentra (sesuai jadwal)

e Penutup (11,15-11.30)
-Recalling
-Lagu hari cudah ciang
-Surah Al Ashr
-Doa keluar rungan
-Doa naik kendaraan

| -Doa penutup majelis

- Syair pulang sekolah

. -Salam

AMAac~rnbanbion:
rAavsag L acnanna

"KepalaTK Qurrata A’yun
- Hidayatyllah

Nuﬂannﬁh M, S.Pd.

Palu, Senin, 27 = Jum’at, 31 Januari 2025

Tlrdndeal
L Srauan

Kelompok B3
Sentra Balok

Rihanna Jannatillah, S.Sos
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PENILAIAN TAHFIDZ TK QURRATA A’YUN HIDAYATULLAH TONDO

KELOMPOK: SURAH: AM—NAZIAT |
NO TANGGAL At
i - ke | Alvod MNovies Clky Lok Msyola | Tileohh | K\l | B TosoQ
_69 Juwiak, (60528 |46 v e v " v e e - Ve =
=
Mengetahui
Kepala Sekolah TK Qurrata A’yun Wali Kelas
_,_/{\,\ QURR N
) N
Nur Jannah ) Nadira




KELOMPOK: Q¢

PENILAIAN TAHFIDZ TK QURRATA A’YUN HIDAYATULLAH TONDO
SURAH: At-t —NABA

Nur Jannah M, §\

o] M W s e
N0V pangear, | AYAT : : . :
B J ’p-l'kws Alenesdd Havites Cley Pukrei A\sya\r\ Tilzah | Hiloalh | ik o Nesug
V[ Seniw, 6-0t-2%| V\=—37 e vf v K v S — e — o
2. S F -ol-29] 33 g v v v o v - e ‘/ e
3 [Rolon, @-0t-29 2 v o — e v v v e 4 v
4 [kamis, 9-0\-2 36 v - il */ v v v v v o
& |Jowiok, (o-ol-25 %6 v v — v v v v/ v v v
6 | Xawm. 13-00-28 r v A v — v v o v e —_

3. [ebe, \q-o1-28 | 33 v v (/ = v v v v o o
& |Bou \$-01-28 B8 v v’ - v v v . v o "y
D. |Eowms, \E-on-28| BY (T v - —_ o v v W e v’

(0. |Jowak, \p_oi~2¢| 3¢ o e v e v v e v i o

. | Senin, 2o-01-2§"| ) v v v — v v v v/ v v
1z Sebto. 2\-0\-28| D 7 v v v v v e Ve o v
|12 [Ro\w, 22-01-~28 YO g v’ " v v e v v v 5

19, | Cowmis, 22-01-28] 90 v v v v v v v v v v
(s [ Juwmnk 240128 | D v Vv v v o v v v e L
)6 [kewnis, 20-01-25] | v e il v v e v’ v v v

Mengetahui
Kepala Sekolah T %%Btg’gta Alyu Wali Kelas
«/—‘\6\ )
TULLAH | \f
N, |
&/ Nadira

?’A}'\',:/U“*‘O



KELOMPOK: B4

PENILAIAN TAHFIDZ TK QURRATA A’YUN HIDAYATULLAH TONDO
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LAPORAN HASIL BELAJAR

Nama Sekolah : TK Qurrata A’yun Kelompok :B3

Nama Peserta Didik : Alena Ratu Salma Sentra : Main Balok
NIK 1 727164604190002 Fase : Fondasi
Tahun Ajaran :2024/2025 Berat Badan  :15Kg
Semester 11 (Dua) Tinggi Badan :104Cm

Bapak/lbu kami sebagai wali kelas akan melaporkan hasil belajar dan tingkah laku anak Bapak Ibu semua
i yang nampak dimata kami, kami yakin Bapak Ibu lebih kenal anaknya seperti apa, tugas kami hanya -
melaporkan hasil belajar dan juga sikap anak Bapak Ibu selama disekolah, Izin Bapak lbu yaa.

Pada akhir semester 2 di TK B ini ananda dapat menunjukkan sikap percaya kepada Tuhan Yang Maha
Esa, mulai mengenal dan memperaktikkan ajaran pokok sesuai dengan agama dan kepercayaannya
saat melakukan kegiatan pembiasaan hafalan surah, hadits, do’a, peraktik wudhu dan praktik sholat

ananda sudah dapat mengikuti dengan baik

Ananda juga mulai dapat berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan, kesehatan dan keselamatan
diri sebagai bentuk rasa sayang terhadap dirinya dan rasa syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Saat
selesai kegiatan bermain ananda segera membuang sampah dan merapikan peralatannya, ananda

juga dapat mengucap syukur setelah kegiatan selesai.

Ananda belum dapat menunjukkan sikap menghargai sesama teman dengan berbagai perbedaannya
dan memperaktikkan perilaku baik dan berakhlak mulia saat temannya mempunyai pendapat
berbeda, ananda tidak memaksakan untuk menyukai hal yang sama, ketika ada temannya yang tidak

ingin belajar, ananda mengajaknya untuk belajar bersama.




Ananda mulai dapat mengenali, mengepresikan dan mengelolah emosi diri serta membangun
hubungan sosial secara sehat, saat kegiatan bermain ananda dapat mengendalikan emosinya
untuk tidak marah atau merebut mainanan, ananda dapat menginisiasi supaya tidak bertengkar.
Ananda memancarkan sikap kepercayaan diri dalam setiap aspek jati dirinya, ananda mudah
beradaptasi dengan lingkungan dan situasi baru, serta tidak canggung saat berinteraksi dengan
orang-orang yang baru dikenalnya.

Ananda dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan, aturan dan norma yang berlaku, setiap hari
ananda dapat mengikuti kesepakatan kelas ketika belajar, membuat tata tertib serta
mentaatinya, ketika topik pembelajaran bermain angka ananda dapat beradptasi dengan dengan
cara bersabar menunggu giliran bermain
Ananda dapat melakukan gerak motorik kasar terlihat saat ananda mengikuti kegiatan olahraga
dilapangan selain itu setiap hari ananda mengikuti kegiatan gerak dan lagu asmaul husna dengan
semangat, ananda juga dapat melakukan pengembangan motorik halus seperti dapat

menggunakan gunting dengan baik serta dapat membawaﬁ‘ gunting dengan aman.

Ananda dapat mengenali dan memahami berbagai informasi dan mengomunikasikan perasaannya, ketika

kegiatan diskusi tanya jawab ananda dapat merespon sesuai topik pembicaraan ananda dapat
menyampaikan juga pertanyaan atau pendapatnya ketika bingun dan ingin tahu.

Ananda sudah menunjukkan minat, kegemaran dan partisipasi dalam kegiatan pramembaca dan
pramenulis, ananda dapat mengepresikan kreasinya dalam membuat ceritanya sendiri melalui media
seperti pensil warna, cat air dan juga crayon, dalam literasi ananda dapat menunjukkan kemampuannya
dalam pengenalan huruf dan bunyi, ketertarikannya pada sains dan rekayasa terlihat jelas dari
keaktifannya saat melakukan percobaan sederhana dan merakit balok atau konstruksi lainnya, ananda
selalu berupaya mengikuti Ian‘gkah-langkah yang diberikan dan menunjukkan rasa ingin tahu yang besar

tentang bagaimana sesuatu bekerja.




Gambar 3 1 ' Gambar 4

Pada semester ini ananda melakukan kegiatan proyek dengan tema AKU CINTA INDONESIA, Sub
Tema “Makanan Tradisional” yaitu mengidentifikasi bagaimana cara membuat makanan tradisional yaitu
Bubur Manado, dimensi yang diambil dalam proyek ini adalah bergotong royong dan kreatif, tujuan proyek
ini adalah terbiasa bekerja sama dalam kelompok menyimak informasi sederhana dan mengungkapkan
dalam bahasa lisan, melaksanakan aktifitas bermain sesuai dengan kesepakatan bersama dan saling
mengingatkan adanya kesepakatan tersebut,. menggabungkan beberapa gagasan menjadi ide sederhana
yang bermakna untuk mengepresikan pikiran dan perasaannya. Ananda menunjukkan antusiasme yang
tinggi saat mengikuti kegiatan dan mendiskusikan tentang sayuran apa saja yang butuhkan untuk
membuat Bubur manado, ananda juga mampu berinteraksi dengan penjual secara baik. Ananda antusias

mengikuti kegiatan proyek ini hingga selesai.




Iz Nz Nz N \ Nz
33 I Sl S S SIS S S S Sk K 3
e | : e
7N | 7
e | N
% *
e e
7N 7N
e Nz
iy - N
b7 Makhraj Vv g
- 7‘{ 7™
‘)‘& Ketelitian v _}.:%
3% -»
i Kelancaran ' v sz
< N
)
‘;gé Oy
Al : e bz
O Alhidayah Jilid 1B Vv i~
Al s
7N 7N
e Al
7N oy
)
‘355 An- Naba v 3%
Al
An-Nazi'at 1-15 v i~
2l
7N
4 Al-Kafirun v e
7N
4
Al-Kausar v i~
Alhamdulillah ananda | ;.
w~N
i-iean v menunjukkan kemampuan -}"’
hafalan yang sangat baik, 3

7. Nz Az Alz Az Nz S
I e S SIS SIS SIE S S 6 I A0 IF

Al :
73 Kasih sayang v 4 ananda mampu
. Berbakti kepada menguasai sebagian besar
7 v
3 orangtua ' o hafalan yang ditargetkan,
3 Takut kepada Allah v ananda juga selalu aktif
X .
:' Larangan marah v dan percaya diri saat
7 _
3l Memberi hadiah v diminta untuk
al P membacakan hafalan di
“ Berinfaq v
9':\ - depan teman-temannya .
ake Keindahan ) v
7N »
e Kebaikan .
7iN
Iz
> Menutup aurat v
Kejujuran v

Iz Nz sz Nz Nz A
A I E N6

Iz Nz Nz Az Az Az sz Az Sz Sz S 2 Az Nz Nz Nz Nz Sz Nz sl Alz Nz Az A
Y ‘}K %:;‘:’ %:% 9:57 ‘).(’ ';gé ‘}& 94{' 9& %ﬁ’ %qé %& 9{(7 70% %gé ‘;:? %’Q\T %'\ ‘7)% 9‘\ ‘}oé VN AN ‘}:’\’ ff\".' ‘70% %ﬂ' 7N A

Kebaikan akhlak . v
Masuk rumah Vv
%}‘é Ketiaka bersin Vv
e
N Turun hujan \
Alg
"\ - # .
%t% Menjenguk orang sakit v
ale - B
7N Masuk mesijid I '
4
N -
ske Keluar mesjid v
Az J
AUSVSVBVBVBVSVSVSVBVBVS A ;05 AU VBVSVSVBVBVB VBBV VS VBVBVB VBB VBV VS TS\
NN NN ZN TN ZRN NN IN NN IN N R ZRNZR N PN ZR ZNZN PR N PR ZR ZN ZKR 7N ZN ZR 78 7N 7



b2 Nz Nz Az Nz Nz Nz NIz Az Az Az Sz Az Az Az Az A2 Az Nz Az Az Az Az Nz Az Az Nz Az se
'):(’ %é %:é ‘}:é '}:é )ffé ‘\7\& %9% .’);é %ﬁ %ﬁ‘ TiN AN %K TNINIRN NN RN NN ZN PN ZN ZN ZKN ZN ZN AN 7N 7N 7N 7N
A4 X
"~ /:\
* =
4 ) " ] "' - - — T ,}}4
e 0
IS 3¢
e 2L
< 7N
X *
Alg .}‘4
. 4
74 B,
4
0 Mg
< %€
V4 L
K >’
Az Ale
Y 5
g 2
S ,::
74 b4
N i
A4 Ale
% &
4 o4
= s
3 Alhamdulillah, semoga dengan perkembangan yang sudah ananda capai disemua aspek 7N
Nz Al
—— - . . . .. . - . , \
’:‘ pengembangan tersebut, akan lebih dapat ditingkatkan lagi dijenjang selalanjutnya sesuai \:/
W74 -
“iN . .. N
7 tahapan usianya. Aamiin alg
7N /:\
: Al
% >
Sle e
) - Al
3K ‘
j e
>< A~
4, — N
‘}ﬁ’ 7::
0 Al
< 7
Iy Al
%ﬁ f:\
) Ale
< S
¢ ¥
74 ) T ) ] ‘ é.‘
Ale ] >
- Sakit 7 \t
g t e
(N i‘:
. " e
-}:{— Izin 10 7
X ( ) *
\t’ Tanpa keterangan 3 ------------------------------------------- .‘."i
iy 7N
e PALU, 26 Juni 2025 S
¢
i .
e Mengetahui Ste
g
als ’ Alg
i~ | PAUD TK QURRATA A’YUN Ustadzah I
-;’4'— YATULLAH TONDO Kelompok B3 ;’é
’
) ’ e
%gé . /::
e
¥o3 X
Mg
sk o
9:{‘ Rihanna Jannatillah, S.Sos <
o Alg
?;é 3 /t
Aly alg
o\ p— 5 /:\
) Ale
Y3 7
J e
o O
) Y
‘.\,:é e
J, VBVBVSUBUBURUVSVIVSV VBBV BVEBUBVVEVEBV VBBV SV BBV BBV BB,
‘}K‘ %:é %:% %gé ',\7:\‘ %gé’ 7\1€ ').é 7\4% ‘).é %{T ;.é %’é FNZRNZNZRZR NN ZRN N ZN PN ZN ZN ZN ZN 7N 7N 78 7N 7N 7\



DOKUMENTASI

GAMBAR TK QURRATA A’YUN HIDAYATULLAH TONDO

7, .

m







BUKU JILID AL-HIDAYAH




GAMBAR PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN HAFALAN
mmmaﬁmﬂ smmmm ORGANISAS| KELAS

S5

gﬂﬂﬂg L;W |

¥ owma_ &




RRNM
\0%3 AT

WAWANCARA 1BU NURJANNAH, SELAKU KEPALA SEKOLAH TK
QURRATA A’YUN HIDAYATULLAH TONDO

S (00 © ) STRULZMEEIIRCANISAS! KELAS

sfmm| smml whﬁﬂl Wﬂ

WAWANACARA DENGAN IBU RIHANNA JANNATILLAH, SELAKU
GURU DI TK QURRATA A’YUN HIDAYATULLAH TONDO



WAWANACARA DENGAN IBU NADIRA, SELAKU PENDIDIK DI TK
QURRATA A’YUN HIDAYATULLAH TONDO

\ . . :
 Kebiasaan Aro’ | B o S— W
NESIA HEBAT? = — 3 = g ]
= ‘ (kanton | ;

ioa 1 Pt |

- . oo,
s
B g & SR . AU vty

FOTO BERSAMA KEPALA SEKOLAH DAN GURU TK QURRATA A’YUN
HIDAYATULLAH TONDO



A. IDENTITAS PENELITI

©ooN R wDdPE

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Musfirah

NIM :21.1.05.0030 @
Tempat Tanggal Lahir: Toli-Toli, 11 Mei 1999

Email : MusfirahmallioO5@gmail.com

Agama > Islam

Angkatan : 2021

Alamat - JI. Buvu Kulu

Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

B. IDENTITAS ORANG TUA

1.

Ayah

Nama : Kasman A.M Malli (Rahimahullah)
Agama . Islam

Pekerjaan -

Alamat P

Ibu

Nama : Nurmiah Bada

Agama : Islam

Pekerjaan D IRT

Alamat : Dusun Timbalani Desa Labuan Lobo

C. RIWAYAT PENDIDIKAN

1.

© 0k wh

TK Aisyiyah Labuan Lobo (2004-2005)

SDN 02 Labuan Lobo (2005-2011)

SMP Integral Rahmatullah Hidayatullah Toli-Toli (2011-2014)

MA Raadhiyatan Mardhiyyah Putri Hidayatullah Balikpapan (2014-2015)
MA Lugman Al-Hakim Hidayatullah Gorontalo (2015-2017)

Ma’had Thalhah Bin Ubaidillah Unismuh Palu (2018-2019)
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